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Nusantara Berdasarkan Data Mobile Network

Operator Tahun 2025

 Rajali, 8.8i
55669843

| Spesifikasi Fungsi Umum 1. Memperoleh data jumlah home, work dan home- |

work (usual environment) subscriber pada amatan
antar kabupaten/kota selama 21 Desember 2024
s.d 20 Desember 2025,

2. Memperoleh data jumlah home, work dan home-
work (usual environment) subscriber pada amatan
antar kecamatan selama 21 Desember 2024 s.d 20
Desember 2025;

3. Memperoleh data variabel-variabel untuk statistik

wisnus selama 21 Desember 2024 sd 20

Desember 2025 meliputi:

a. Jumlah pelaku perjalanan wisnus menurut

kabupaten/kota asal dan kabupaten/kota tujuan;




—

d.

e,

Jumlah perjalanan wisnus menurut
kabupaten/kota asal dan kabupaten/kota tujuan;
Jumlah perjalanan bermalam wisnus menurut
kabupaten/kota asal dan kabupaten/kota tujuan;
Lama tinggal pada perjalanan wisnus; dan

Lama tinggal pada perjalanan bermalam wisnus.

Memperoleh data jumlah penduduk komuter dari

kabupaten/kota asal ke kabupaten/kota tujuan
selama 21 Desember 2024 s.d 20 Desember 2025

menurut;

o

bulan amatan;

tanggal pada setiap bulan amatan (komuter
harian);

banyaknya minggu, dan banyaknya hari

perjalanan;

Memperoleh data jumlah penduduk komuter dari
kecamatan asal ke kecamatan tujuan selama 21
Desember 2024 s.d 20 Desember 2025 menurut:
bulan amatan;

tanggal pada setiap bulan amatan (komuter
harian);

banyaknya minggu, dan banyaknya hari
perjalanan;

Memperoleh data jumlah perjalanan selama masa
mudik natal 2024, tahun baru 2025, dan lebaran
2025;

Memperoleh data jumlah pengunjung dan pola

perjalanan di Destinasi Pariwisata Prioritas (DPP)

dan Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP)

dengan pendekatan polygon;

Memperoleh data jumlah migran dan pola migrasi

penduduk antar kabupaten/kota;

Memperoleh data jumlah pengunjung dan jumlah

perjalanan pada 15 event pilihan skala regional,




nasional, dan/atau internasional pada periode
antara 1 Januari 2025 s.d 30 November 2025; dan

10. Memperoleh data hasil kajian moda angkutan yang

digunakan selama melakukan perjalanan.

SPESIFIKASI MUTU/KUALITAS

Nama barang/merek/tipe Pengadaan Koneksi Mediasi Data MPD Wisatawan

Nusantara Berdasarkan Data Mobile Network
Operator Tahun 2025

Spesifikasi Kinerja:
Spesifikasi Kinerja secara umum yang diperlukan dalam pengadaan ini adalah

sebagai

berikut:

1. Membuat project plan yang di dalamnya minimal mencakup timeline project;

2. Melakukan progress meeting setiap dua minggu sekali dihadiri oleh penyedia,

tim

Pari

teknis BPS, tim Direktorat Statistik Keuangan, Teknologi Informasi, dan

wisata, dan PPK serta peserta lain jika diperlukan. Progress meeting

dwirmingguan diselenggarakan atas undangan penyedia sebagai sarana

pela

poran progress pekerjaan. Pelaksanaan Progress meeting dwimingguan

dapat ditiadakan berdasarkan izin Direktorat Statistik Keuangan, Teknologi

Info

rmasi, dan Pariwisata;

3. Menyerahkan laporan perkembangan terkini proses pengerjaan yang telah

dise

pakati sekurang-kurangnya setiap periode bulanan;

4. Seluruh tenaga ahli yang disebutkan di dalam dokumen kontrak harus aktif

terlibat diskusi dengan BPS dan memiliki peran yang jelas;
Tenaga ahli yang dibutuhkan dalam kegiatan ini minimal 3 (tiga) orang, terdiri dari:
No Keahlian { Jumlah Kualifikasi ‘ Penl;rgerlnan Pendidikan
1 | Data Scientist | 1 Berpengalaman | Minimal 1 (satu) | Minimal D4/S1
sebagai  data | tahun sebagai
| (5 | | scientist. | Data Scientist
2 | Data Engineer Berpengalaman | Minimal 1 (satu) | Minimal D4/51
sebagai  dala | tahun sebagai
engineer. | Data Engineer
3 | Ahli Berpengalaman | Minimal 1 (satu) | Minimal D4/51

seluk beluk | Telekomunikasi
teknologi BTS.

[ 1
‘ 1
alekomunikas'r| dan memahami | tahun di bidang




5. Waktu pelaksanaan kegiatan ini sampai dengan tanggal 31 Desember 2025;
6. Melaksanakan pekerjaan berikut:
6.1 Koneksi Mediasi Data

6.2 Penyimpanan Data

6.3 Pengolahan Data

6.4 Survei Digital

dengan penjelasan sebagai berikut
6.1, Koneksi Mediasi Data

a. | Menyediakan data untuk pemenuhan kebutuhan struktur data yang akan
digunakan sebagai bahan pengukuran Wisnus dan Komuter berbasis Mobile
Positioning Data (MPD).

1) Metode pengumpulan data MPD dimaksud dilakukan dengan menggunakan
sumber data seluruh pelanggan (subscriber) domestik aktif operator seluler
minimal mencakup data Call Detail Record (CDR), Location Based Service
(LBS), signaling, dan Unified Policy and Charging Controller (UPCC) atau
yang setara dari bulan Januari 2023 s.d. Desember 2025 sebagai raw data
untuk penentuan usual environment. Diutamakan raw data subscriber yang
dapat mencakup kabupaten/kota yang terjangkau layanan selular penyedia.
Raw data subscriber yang terhitung sebagai bagian dari pekerjaan pengadaan
ini adalah yang memiliki usual environment sesuai algeritma yang telah
ditentukan tim teknis BPS.

2) Data perjalanan yang dicakup adalah perjalanan wisnus antar
kabupaten/kota, komuter antar kabupaten/kota, komuter antar kecamatan,
wisnus DPP DPSP, mudik hari raya, migrasi, event analysis dan kajian

transportasi. .

3) Variabel minimal yang harus tercakup di dalam poin 6.1.a.1), antara lain:

msisdn datetime source | bts_lat bts_lon prov kab kec desa node trx_date
char timestamp char char char char char char char char date
1 lf - T
Nomor Varibae| LBA_ALL | Koordin Koardin Mama Nama Nama Mama aG Tanggal
pelang tanggal | | atgaris at garis provin | kabupat kecamat desa/ fransaksi
ggan dan wakiu | lintang bujur si | en an Keluaran
Operat CHG_POST posisi posisi lokasl lokasi lokasi lokasi 2G
or BTs BTS pelan pelangg pelangg |pelanggan|
seluler ggan an an
ter- UPCC | 40
afignimli [| | 2 | e O
sasi yaitu | yaitu jenis
sumber data sinyal yang
transaksi terdeteksi
yang pada
digunakan
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msisdn datetime source bts_lat bts_lon prov kab kec desa node trx_date
char fimestamp char char char char char char char char date
| .
| sebagal raw transakst
| data fersebut

penyedia dan BPS dengan detil sebagai berikut.

4) Menyampaikan kondisi raw data yang digunakan untuk melakukan kegiatan
ini pada saat progress meeting atau ketika akan mulai melakukan proses
pengolahan data dan sesuai dengan metrics QA yang telah disepakati antara

pelang

gan unik.

| | Ambang Batas
Daftar Metric Periode
Waming* Acceptance**
(1) (2) {3) 4)
1) Persentase baris pada harian, mingguan, <1% <5%
masing-masing kolom tabel bulanan
yang memiliki nilai kosong.
(Check Missing Value)
Contoh struktur tabel:
indicator qa_level month_id week_id event_date field _name n_null n_not_null percentage null
1 caibical Z0EL.M0N H24-W0 202401011 Frafsn a.000 1 44,
1 critical 2024-MU0Y 2024-W01 20240102 avent begm d 9,00 0%
1 crifical 2024-M00 Znz4- W2 202401118 |y # 9000 -
2) Jumlah baris data dan harian, mingguan, Hasil normalisasi. Hasil normalisasi.
pelanggan unik. bulanan Jumlah Pelanggan Jumlah
Unik; 0.89 Pelanggan Unik:
0.85
[
Contoh struktur tabel:
indicator ga_level month_id woek_id avent_date n_records n_subscrnbers nm:::l‘;:r:t:_n_ "::::::.—:2?:'
2 criticod 2024- M0 202a-Win 2240 24994 930 49 600 0.80 0.59
2 critical 2024-K101 2024- Wi 202401407 J 3490 9% o6 D00 055 e
2 critcal 2024-M01 2034 W02 apZa-01-08 3.255 532 b5 000 554 D82
3) Rata-ragta jumlah baris dan mingguan, bulanan - =



| . Ambang Batas
Daftar Metric Periode
I Waming* Acceptance™
(1) @) (3) (4)
Contoh struktur tabel:
indicatol ga level month_id week_id m_days awg_records daily avp subscribers daily
3 tmpariant 202404 POTE-WO1 F 294 1) i ede
3 Imuariant 2024-hixt 2074-W01 7 239,084 Y487
k] pmportant 2024-M01 2024-W0Z 7 326532 5532
4) Rata-rata jumlah baris dan bulanan tidak semua hari -
pelanggan unik per nama muncul
hari dalam seminggu.
Contoh struktur tabel:
indlcatof qga_level maonth_id day of week day_name avg records avy_subscribers
4 importani 2024-M01 0 Manay 99 ) 9228
4 mmpartant 2024807 | ueaday 234,999 EE L
4 mmpartant ELZERE V)] 2 Wadnasday 325552 5.532
5) Jumlah pelanggan unik , bulanan Proporsi anchor -
dalam tiap tahapan (anchor_2) terhadap
penghitungan AMDA. LBS (raw_data) 0.75
Contoh struktur tabel:
jim mastes home ik hom: ik e
indicator | ga_level  month_ld  raw_dala raw ~ Onehor.t  anchor2 ot m'::“h—w \fﬂl’:); ::nﬁ; e
5 onitical 2024-M07 | TOBLLOOD | BTFOO00 6 3BE0U0 6000235 5050000 5050000 5050000 5050000 078
5 critical 2024002 RI40000 | TOBO0UD  HSBOU00  BUTDECY | 5800000 5050000 5050000 5080000 DB
;] enficat HZ24-M03 5.000. 000 B 00,000 7 SO0 S & EBOD 10 AT D0 5050000 8 050000 5050 D00 02
6) Jumilah koordinat lokasi harian, mingguan, tidak konsisten antar -
unik. bulanan waktu.
Contoh struktur tabel:




| Ambang Batas
Daftar Metric Periode
| Warning* Aceceptance™
(n (2) (3) (4)
irdicatar qa_level manth_id waek_id event_date n_unigue coordinates
(4] oribiza 2024-MEH 20 2024.040401 Pt RE ]
6 criticad Z024-M1 LW 202402 223000
8 critical 2240 Fairr ShU P W)28-{F -k LEERNE ]
7) Jumlah lokasi wilayah harian, mingguan, tidak konsisten antar -
administrasi unik. bulanan waktu.
|
Contoh struktur tabel:
indicater qn_lavel month_id wath _d event_date n_prov n_kab n_kec n_desa
T gritical 20249-0M01 2024- W01 202409 -1 a8 514 8782 By 341
7 aritisad 22N 202400 20244110 18 514 FoEhd 122
7 eritine! 2024-M01 2024002 2024 41-08 iH 514 3 (194 B4 63
8) Jumiah ketidakcocokan harian, mingguan, >3% =
translasi koordinat ke LAU bulanan
dan/atau berada di luar
polygon referensi wilayah .
yang seharusnya.
Contoh struktur tabel:
indicatpr qn_level meanth_id week_id even!_date A_null n_met_mull percentage_null
8 entical Hi24-M0 2024-WE1 20a-01.07 0 4 (000 1%
k. erntical 2024 -0 2024-W1 200240107 d 9.0 0%
& artical 2024 -h01 2024-W02 20240108 2 8.000 P
- i :
9) Distribusi jumlah hari setiap mingguan, bulanan Jumlah pelanggan -
pelanggan. unik terbanyak bukan
m di hari maksimal
dalam periode itu
Contoh struktur tabel: 1




Daftar Metric

Periode

Ambang Batas

Waming™ Acceptance™*
(M 2 (3) (4)
indicator ga_level manth_id weak id n_date n_subscribers
g important 20240007 2024-0001 ELER Y]
] imponant 2024-M0 2024-401 6 06 00U
] Imporiant Z024-M07 Hi2dANat 5 EERET]
10) Distribusi jumiah baris per harian Jumlah pelanggan -
periode waktu setiap unik dalam kelanjpok
pelanggan. dengan sedikit
importany jumiah bar‘|s dan
banyak baris yang
tinggi
Contoh struktur tabel:
indicato qa_level month_id week_id event_date n_records_category n_subscribers
10 Importand 2023-M010 20124-W01 2024-07-01 1. R84 843
0 impartant 24001 2024-WN 202a-01-02 2 -3 2342313
10 important 2024001 2024 W02 A24-01-08 e ] 4,534
11) Distribusi rata-rata jumiah harian Jika tidak -
baris dan pelanggan setiap membentuk the
satuan jam. elephant curve
Contoh struktur tabel:
indicato qa_lavel mionth_id week id evenl_date howr_id n_records n_subscribers
1 rredical 2401 2024-W01 2024-01-01 [ 4] & 000 oo 1.000 000
1 critical 2024-M0¢ 2024-WD1 2024-07-032 [*3] 6:000.000 1.0400.000
n oritical 2024-M01 AN24-Wog 2024-08-08 02 A 00 000 (RN E

Contoh stri

uktur tabel:

mingguan, bulanan - -




cocok dengan LAU.
ice to Have

| Ambang Batas
Daftar Metric Periode
| Warning* Acceptance™
[ ) (2) {3) (4)
indicator qa lavel month_id week id time_gap, n_records n_subscribers
category
12 nice 1o have  2024-M01 2024 Won = 10 menit 6 000,000 1.000.00(
12 ice o have  2024-MOY 20240 10-30 et B OOD.000 1 000 000
12 woe $0 have  2024-M01 024002 3050 il B8.000 000 1G04, 000
13) Distribusi rentang jarak mingguan, bulanan - =
(spatial gap) antar baris
berurutan waktu pada
masing-masing pelanggan.
Sampel : data 10.000
pelanggan secara acak.
|
Contoh struktur tabel:
indicator qa_level manth_id week_id spatial_gap_ n_records n_subscribors
catagory
13 lice 1o have  2024-R01 2024001 <1 km 6 000,000 1.000.000
13 rice to have  2024-01 2024-Wi 1-5 ks &5 000,000 1 00 DOG
13 nice ¥ have  2024-M01 2024-W02 510 km 6 000 000 1008000
14) Distribusi rentang mingguan, bulanan = i
kecepatan (speed gap)
antar baris berurutan waktu
pada masing-masing
pelanggan.
Sampel : data 10.000
pelanggan secara acak.
[Nice t
Contoh struktur tabel:
Indicator qa_level month_id waek_id ST:ZQE:}:L n_records n_subscribers
id e to have ! 2024-M01 202401 = 3 kimih 6000 000 1.000.000
14 ice o have | 2024-001 2024-Wi1 310 ke 5000060 1.000. 000
14 nica o have  2024-MC1 2024-\W02 10-20 kmh B (00, L0k 1.000.000
——— =0t T
15) Lokasi koordinat yang tidak mingguan, - =
bulanan




Ambang Batas
Daftar Metric Pericde
i Warning* Acceptance™
1) (2) (3) (4)
Contoh struktur tabel:

indicato na_ievel month_id wieek id event date UUI;OTHJ.:.:::d Du"lz:ﬁ?;:“d n_ricords n_subscribers
15 nice to have  2024-M07 2024-Wi Z0a-01-p1 5 P45 105 FEO0D it 124 243
15 nice o have  2024-M01 20241 2024-401-01 “3.1234 1348785 BH.423 324

15 nice 1o have  2024-M01 2024-Wo2 202407101 10487 127 SR78 az

* Warning: apabila hasil QA di bawah threshold ini, maka operator seluler harus

10

men
BPS

A

6.2.

3)

6)

7)

8)

nberikan penjelasan terkait kondisi data dan kemungkinan penyebabnya kepada

cceptance: apabila di bawah threshold ini, maka datanya di-reject

Untuk keperluan pemrosesan data, penyedia harus menggunakan polygon
peta Indonesia dan master wilayah terbaru versi BPS termasuk nama dan
kode wilayah dengan mengikuti prosedur penggunaan data yang telah
ditetapkan oleh BPS.

Memberikan hak kepada BPS untuk memanfaatkan output dari hasil
pengolahan sumber data (pada poin 1), 2), dan 3).) yang dijelaskan pada
bagian "3. Keluaran (OUTPUT)" dan di-deliver dalam bentuk aggregate
kepada BPS untuk keperluan pengukuran indikator statistik lainnya. Raw data
dan data non-aggregate yang diberikan kepada BPS hanya dapat digunakan
untuk keperluan sesuai dengan lingkup pekerjaan yang disepakati oleh BPS
dan Penyedia.

Menyediakan hak akses bagi BPS ke sampel raw datalturunannya yang ter-
anomisasi sebanyak 5% dari total subscriber. Metode sampling yang

digunakan harus mengikuti petunjuk dan persetujuan BPS,

Mengizinkan BPS untuk melakukan kajian terhadap sampel 5% subscriber
yang dijelaskan pada poin 6.1.a.7) untuk keperluan penjaminan kualitas data.

Penyimpanan Data

Data non-aggregate hasil pengolahan algoritma Wisatawan Nusantara (Wisnus)
dan komuter pengadaan 2025 yang sudah di-anonimisasi yang berasal dari
pengolahan sumber data (pada poin 6.1.a.1).,, 6.1.a.2)., dan 6.1.a.3).) disimpan



oleh penyedia dan dapat diakses oleh BPS sampai dengan 31 Desember 2026
untuk kebutuhan pemenuhan tugas dan fungsinya termasuk untuk proses
pengolahan data non-aggregate yang tersedia di sandbox operator seluler, oleh
BPS sesuai dengan kebutuhan yang disepakati pada pengadaan ini.

1.i. Format tabel non-aggregate hasil pengolahan algoritma Wisatawan
Nusantara (Wisnus) yang dimaksud adalah sebagai berikut.

event_ ksiets home_ | work_ | activity | move_ | start_frip_d | end_tnp_ interval_ interval_ | interval_
month kab kab kab trip atetime datetime | trip_seconds | tap_nour | trip_day
(40 2} 3 (4} (5) (8] (M (8) (9 (1) 11}
2025-h401 P | vz s 3173 (] 2025-01-06 2025-01-06 ABEIT 0 10,78 C
064520 173026
2025-M01 B2 vz 3rs 35|73 10 2025-01-13 2025-01-22 7BOBI2.0 216.91 g
12:500 32 134426
¥ 27 3 ot prev next
move | start visit | end visit_ interval interval_ | inferval_| | destinalion | top_speed activity = crr'w'f}
_visit datetime | datetime | wisit_seconds | visit_hour | wvisit_day| | _category | _category kab wih
(12 13) (14) (15) {18) an | (18) 119) {20} 21
0 203501-08 2022-01-08 36866.0 10,24 0 Mair [ NULL NULL
03:01.08 17:15:34
1 2035-01-20 2022.01-21 234020 2595 1 Main L] 35789 35|79
3242 13:29.24

|

1.ii. Format tabel non-aggregate hasil pengolahan algoritma komuter yang
dimaksud adalah sebagai berikut.

event_month  msisdn home_kab work_kab |n_week n_day

i i2) 3] () (5) (6)
2025-M01 621 3|72 3 7s 3 L]
2025-M01 821 Iz 3|75 3 10

Periode penyimpanan data yang disebutkan pada poin 6.2.a. adalah 3 tahun.
Periode penyimpanan data dapat diperpanjang dalam kontrak terpisah dengan

pembiayaan tersendiri dan terpisah dari kontrak ini.

Menyediakan hak akses bagi BPS sebagai media pengembangan bersama (joint
development) serta menjembatani koordinasi proses uji coba algoritma, validasi,
dan pemeriksaan kelayakan dan kualitas data dengan mekanisme keamanan dan
metode akses yang disepakati tanpa membahayakan keberadaan data mentah
(sandbox).




3

6.3.

Terkait dengan poin 6.2.¢c, penyedia wajib menyediakan 10 (sepuluh) akun
berbeda untuk akses pengguna secara simultan ke resources dengan minimum

spesifikasi per akses pengguna.

Sampel raw data seperti dijelaskan pada poin 6.1.a.7) disimpan pada storage
sebesar 14.336 GB melalui sandbox pihak penyedia dan bila pihak BPS telah
selesai melakukan proses pengecekan data (QA) dan eksplorasi, maka data
tersebut akan di-replace untuk data harian tanggal yang baru.

Memberikan seluruh raw data relawan yang telah mengisi formulir consent
dengan format yang disepakati oleh BPS dan penyedia, masih aktif sebagai
subscribers dengan nomor tidak dianomisasi sesuai dengan periode masa berlaku
consent dan periode data yang berlaku pada kegiatan ini maupun kegiatan serupa
di tahun-tahun mendatang.

Data pada poin 6.2.f disimpan ke server milik BPS dengan mekanisme transfer
data yang disepakati oleh penyedia dan BPS.

Memfasilitasi BPS untuk menjalankan script atau JAR file di Hadoop environment
penyedia.

Memfasilitasi dan mendukung QA hasil pengolahan data, termasuk memberi hak
akses bagi BPS untuk membaca dan memeriksa barisan kode program (source
code/syntax) implementasi maupun akses sampel data mentah (raw data) sesuai
poin 6.1.a.4). sejumlah 5% dari total subscribers melalui media sandbox yang

disediakan.

Pengolahan Data

Melaksanakan proses diskusi bersama antara BPS dan Mobile Network Operator
(MNO) dalam menentukan metodologi penelitian yang tepat dalam menentukan
pendekatan kriteria Wisnus dan Komuter berbasis MPD dengan konsep dasar
yang dikemukakan Ahass dkk., berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

Berkoordinasi menerapkan algoritma AMDA dalam penentuan tempat tinggal
serta lingkungan kesehariannya (home and usual environment) pada level
antar kabupaten/kota dan antar kecamatan berdasarkan data amatan
sekurang-kurangnya pada periode selama 12 bulan terakhir.

Berkoordinasi menerapkan konsep perjalanan wisnus antar kabupaten/kota
berdasarkan data amatan selama 12 bulan terakhir,

Berkoordinasi menerapkan konsep pelaku komuter kabupaten/kota dan antar
kecamatan berdasarkan amatan perjalanan rutin dari suatu tempat asal
(origin) menuju suatu tempat tujuan (destination) yang sama pada periode
maksimal 24 jam.

Berkoordinasi menerapkan konsep dalam perjalanan mudik natal, tahun baru,

dan lebaran.

Berkoordinasi menerapkan metode pendekatan yang tepat dalam
penghitungan jumlah pengunjung dan pola perjalanan di Destinasi Pariwisata
Prioritas (DPP) dan Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP) dengan
pendekatan polygon. Cakupan wilayah DPP dan DSPP sebagai berikut:

No

Nama DPP Apakah DSPP? | Cakupan Provinsi

Cakupan

Kab./Kota Eumbee

(1

() (3) 4) (5) (8)

15

Lomb

ok - Gili Tramena Ya 5208




Cakupan

Na | Nama DPP Apakah DSPP? | Cakupan Provinsi Kab./Kota Sumber
() B (3) _ @ (5) (6)
Nusa Tenggara 5201
Barat
e 5202 Perpres 84 tahun
5203 2021
5271
2 | Manado - Likupang Ya Sulawest Utara 7106 Draf Perpres
7102 tentang RIDPMN
Manado-
7171 Likupang. 2023
(Hasil
ThEs Pembahasan
7172 Penyempurnaan
Rperpres)
3 | Bangg Belitung Tidak Bangka Belitung 1901
1903 Draf Perpres
tentang RIDPN
1& Bangka Belitung,
1905 2023 (Hasil
i 9?1' Pembahasan
Penyempurnaan
1902 Rperpres)
1906
4 | Danau Toba ¥a Sumatera Utara 1209
1206
1217 | Draf Perpres
1208 tentang RIDPN
1 Toba, 2023 (hasil
1215 pembahasan
1211 Harmonisasi}
1210
1216
5 | Borobudur - Yogya - Prambanan | Tidak Jawa Tengah 3308
3310 Draf Perpres
tentang RIDPN
DI Yogyakarta 3471 BYP, 2023 (hasil
o pembahasan
S4d2 Harmonisasi)
3404
& | Labugn Bajo Ya Nusa Tenggara 5313 Laporan Akhir
Timur 5315 Penyusunan
RIOPN/
Integrated
Tourism Master
Plan (ITMP}
Labuan Bajo,
2023
7 | Wakatobi Ya Sulawesi 7407 Final Report
Tenggara RIDPN/
Integrated
Tourism Master
Flan (ITMP)
Wakatobi, 2023
8 | Bromo - Tengger Semeru Tidak Jawa Timur 3514 | Draf Laporan
3513 Akhir
RIDPN/TMP
2505 Bromo - Tengger
3507 - Semeru, 2023
3573
9 | RajajAmpat Tidak Papua Barat 9201 Draf Perpres
Daya tentang
RIDPN/ATMP

14




! Cakupan
Nama DPP Kab /Kota Sumber

Apakah DSPP? | Cakupan Provinsi

(1

(2) (3) {8)

@) (5)

Raja Ampat
2023 (Hasil
pembahasan
Harmonisasi)

10| Mor

tai

! 5
Tidak Maluku Utara 8207 Laporan Akhir

RIDPN/ITMP
| Morotai, 2023
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Berkoordinasi menerapkan metode pendekatan yang tepat dalam

penghitungan jumiah migran dan pola migrasi penduduk antar
kabupaten/kota berdasarkan data amatan sekurang-kurangnya pada periode

selama 12 bulan terakhir.

Berkoordinasi menerapkan metode pendekatan tepat dalam

yang
penghitungan data jumlah pengunjung dan jumlah perjalanan pada 15 event
pilihan skala regional, nasional, dan/atau internasional yang terjadi selama
periode kontrak.

8) Berkoordinasi meneliti metode pendekatan yang tepat dalam penentuan

konsep moda angkutan yang digunakan selama melakukan perjalanan.

9) Berkoordinasi lebih lanjut membuka peluang pengembangan konsep yang

disepakati bersama untuk penjaminan kualitas data.

10) Terhadap data MPD diaplikasikan algoritma AMDA dan berdasarkan
algoritma tersebut maka masing-masing pelanggan akan diberikan label tipe
pergerakannya.

11) Menggunakan metode yang disepakati seperti yang dikemukakan pada poin
6.3.a. dengan sumber data penunjang yang juga sudah disepakati bersama.

12)Untuk kebutuhan uji dan/atau estimasi terhadap data output, penyedia
menyediakan dan menyerahkan data atau informasi pendukung lainnya
sesuai dengan diskusi dan kesepakatan antara penyedia dan BPS.

13) Dalam hal penggunaan algoritma AMDA, penyedia hanya diperbolehkan
menggunakan algoritma tersebut sebatas pada kegiatan pengadaan ini atau
kegiatan lain yang melibatkan BPS dengan wajib mendapatkan izin tertulis
dari BPS.

14) Dalam hal kategori speed yang tertuang dalam proses pengolahan, berikut
adalah daftar kategori speed yang disusun.



Batas
Kecepatan
K:t:d;;m Kategori Detail Kategori g;:g Karakleristik (km/h)
Kecepatan Kecepatan Kecepatan (km/h) Temuan il Mo
(N (2) (3) (4) (5) (5) (7
Stationary objects, not maving
1 stay stay 0 parked car 0 3
2 walk walk 1-36 Average human walking speed 3 10
3 bike bicycle 20 Easy cycling speed on a bicycle 10 20
. motorcycle, car, land Typical car speed on residential
4 land_vehicle vehicle - on the way 30 roads or busy city roads 20 60
train | motorcycle, car
5 land_vehicle land vehicle - on the 80 - 90 Limc'lf g:} Téz:] road, traveliing 60 80
way a bit faster SRR 4
: ! Fast car on motorway, fypical
6 land_vehicle | 1IN | car. land veNicle - | 455 450 | speeq ofa cheetah running 90 | 200
on the toll road ;
freight trains
high speed train | car
7 land vehicle | land vehicle - on the toll | 200 - 300 | High speed train 200 300
road faster
high speed train | car
8 airplane land wehicle - on the toll 360 Racing car 300 600
road faster | airplane
9 airplane airplane 600 - 850 | Airliner cruising speed 600 850
b. | Menyerahkan hasil olahan data Wisnus periode 21 Desember 2024 s.d. 20
Desember 2025 sesuai konsep, definisi, format, dan cakupan yang disepakati
berdasarkan hasil diskusi bersama penyedia dan BPS. Tabel dikirim setiap
tanggal 7 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 — 31
Maret 2025 dikirim selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah
penandatanganan kontrak.
1) Data Wisnus yang diserahkan mencakup seluruh wilayah Indonesia di
masing-masing Kabupaten/Kota.
2) Tabel yang dihasilkan adalah sebagai berikut:
Tabel 1| adalah tabular form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumlah visit
(kunjungan) ke masing-masing kab/kota yang dikunjungi dalam setiap satu kali trip wisnus
berdasarkan lama tinggal visit. Tabel 1 adalah sebagai berikut:
Nama Bllan Home Kab/Kota Destinasi Visit Kab/Kota Lama Perjalanan Jumlah Visit
event_mpnth home_kab visit_kab {malamj) los_night n_wisit
) @ @) ) (&)
2025-M 372 31(75 0 6
2025-M 3|72 31|75 9 10

Keterangan:
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Nama Bulan . Bulan saal visif (kunjungan) selesal dilaksanakan
avent_month

Home Kab/Kota ©  Kode Kab/Kota yang diideniifikasi sebagai lokasi home
home_kabi

Destinasi Yisit Kab/Kota . Kode Kab/Kota yang didentifikasi sebagai lokasi visit
visit_kab

Lama Perjalanan (malam) : Lama perjalanan dalam satuan malam
los_night

=

Jumiah Vigi
n_visit

Jumiah visit {(kunjungan)

Untuk hasil olahan dengan los_night = 0 atau < 24jam, dibuat tabel sebaran jumiah visit pada
setiap jumlah jam lama perjalanan.

Tabel 2 adalah tabular form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumliah trip (perjalanan)
ke kab/kota tujuan utama, yaitu kab/kota dengan lama tinggal terlama yang dikunjungi dalam
setiap satu kali trip wisnus berdasarkan lama tinggal trip. Tabel 2 adalah sebagai berikut:

Nama Bulan Home Kab/Kota Destinasi Trip Kab/Kata Lama Perjalanan Jumiah Trip
event_manth | home_kab trip_kab {(malam) los_night n_tnp
() (2) 3) | (4) (5)
2025-!\1?1 3172 31|75 0] 6
20254\-1&1 31|72 3|75 9 10
Keierang an:
Nama Bulan Bulan saat perjalanan {trip) selesai dilaksanakan atau sudah kembali ke home

event_month

Home Kab/Kota © Kode Kab/Kota yang dildentifikasi sebagai lokasi home
hame_kaky

Destinasi Trip Kab/Kota . Kode Kab/Kota yang didentifikasi sebagai lokasi tujuan utama trip
trip_kab

Lama Perjglanan (malam) . Lama peralanan dalam satuan malam

los_night

Jumlah Trip © Jumiah trip

n_trip

Untuk hasil olahan dengan los_night = 0 atau < 24jam, dibuat tabel sebaran jumlah visit pada
setiap jumlah jam lama perjalanan.

Tabel 3| adalah fabular form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumlah visit
(kunjungan) bermalam ke masing-masing kab/kota yang dikunjungi dalam setiap satu kali trip

wisnus berdasarkan lama tinggal visit. Tabel 3 adalah sebagai berikut:

17




Nama |Bulan Home Kab/Kota Destinasi Visit Kab/Kota Lama Perjalanan | Jumiah Visit
event_month home_kab visit_kab (malam) los_night n_visit
(p | (2) (3) (4) (5)
2025-M01 3Tz KR 2 6
2025-M01 31|72 31|75 i 10
Keterangan
Nama Bulan . Bulan saat wisit (kunjungan) bermalam selesai dilaksanakan

gvent_month

Home Kab{Kota . Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home

home_kab

Destinasi Visit Kab/Kota . Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi visit (kunjungan) bermalam
visif_kab

Lama Peralanan (malam) : Lama perjalanan dalam satuan malam

fos_night

Jumiah Visit Jumlah visit (kunjungan) bermalam

n_visit

Untuk hasil olahan dengan los_night = 0 atau < 24jam, dibuat tabel sebaran jumlah visit pada

setiap jumlah jam lama perjalanan.

Tabel 4 adalah tabular form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumlah trip (perjalanan)
bermalam ke kab/kota tujuan utama, yaitu kab/kota dengan lama tinggal terlama yang
dikunjungi dalam setiap satu kali trip wisatawan nusantara berdasarkan lama tinggal trip
bermalam. Tabel 4 adalah sebagai berikut:

Nama BJan Home Kab/Kota Destinasi Trip Kab/Kota Lama Tinggal Jumlah Trip
event_month home_kab trip_kab {malam) los_night n_trp
(1) (2) (3} (4} (5)
2025-M01 31|72 31|75 5 ]
2025-M01 3172 31|75 9 10
Keterangan:
Mama Bulan : Bulan saat perjalanan (trip) bermalam selesai dilaksanakan atau sudah kemball ke
event_month home
Home Kabfkota . Kode Kab/Kota yang diidentifikas: sebagai lokasi home
home_kab)|
Destinasi Trip Kab/Kota Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi tujuan utama trip bermalam
frip_kab
Lama Perjalanan (malam) @ Lama peralanan dalam satuan malam
los_night
Jumlah Trip Jumilah trip bermalam
n_trp

Untuk hasil olahan dengan los_night = 0 atau < 24jam, dibuat tabel sebaran jumlah visit pada

setiap jumlah jam lama perjalanan.
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Tabel 5 adalah tabuiar form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumlah unique tourist
(wisnus) bulanan menurut home kab/kota. Perjalanan yang diidentifikasi sebagai perjalanan
unique tourist (wisnus) bulanan pada pengadaan ini adalah perjalanan pada bulan-bulan
pelaku wisnus melakukan perjalanan wisnus selama 21 Desember 2024 s.d. 20 Desember
2025. Tabel 5 adalah sebagai berikut:

Nama Bulan Home Kab/Kota Juml?h
th b kaly Tourist
event_mon DI n_tourist
(1} (2) (3)
2025-M01 31|72 6
2025-M01 31|73 10
Keterangan:

Nama Bula Bulan saat perjalanan selesai dilaksanakan atau sudah kembali ke home

avent_month

=

Home KabyKota Kode Kab/Kota yang dildentifikasi sebagai lokasi home
home_kab

Jumlah Tourist Jumiah founst (wisnus)

n_tounst

Tabel 6 adalah tabular form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumlah unique tourist
(wisnus)| bulanan menurut destination kab/kota. Perjalanan yang diidentifikasi sebagai
perjalanan unique tourist (wisnus) bulanan pada pengadaan ini adalah perjalanan pada bulan-
bulan pelaku wisnus melakukan perjalanan wisnus selama 21 Desember 2024 s.d. 20
Desember 2025. Tabel 6 adalah sebagai berikut:

Nama Bulan Destinasi Trip Kab/Kota ‘.‘I."érl'::;r;
event_month trip_kab n_tourist
(1 (2) (3)
2025-M01 72 5]
2025-M01 31|73 10
Keterangan:
MNama Bulan Bulan saat perjalanan selesai dilaksanakan atau sudah kembali ke home

avent_mopth

Destinasi [Trip Kab/Kota
trip_kab

Jumlah Tqurist
n_tourtst

Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi tujuan utama trip

Jumlah fourist (wisnus)

Tabel 7 adalah tabular form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumlah unique tourist
(wisnus) tahunan menurut home kab/kota. Perjalanan yang diidentifikasi sebagai perjalanan
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unigue taurist (wisnus) tahunan pada pengadaan ini adalah perjalanan pada bulan pertama
pelaku wisnus terdeteksi melakukan perjalanan wisnus pertama kali selama 21 Desember
2024 s.d, 20 Desember 2025. Pelaku yang sama tidak akan dihitung kembali pada bulan
berikutnya meskipun terdapat perjalanan wisnus pada bulan tersebut. Tabel 7 adalah sebagai

berikut:

Home Jumilah
eNae?a Bufan Kab/Kota Tourist
vent.. home_kab n_tounst
(1) (2) (3) o
2025-MOH 31172 o Jumlah ﬂ_.tOUF-lSTj nr':erupatbfan
n i
2025-M0B 3172 0 akumulasi penjumiahan setiap
bulannya untuk setiap home-nya
2025-M0B 31|72 14
Keterangan:
Nama Bulan Bulan saat perjalanan perlama kall dilaksanakan dan perjalanan tersebul telah selesai

event_month dilaksanakan

Home Kab/Mota Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home

home_kab

Jumlah Toyrist Jumiah tounst (Wisnus)

n_tourst

Tabel 8 adalah tabular form hasil olahan Wisnus MPD yang berisi data jumlah unique tourist
(wisnus) |tahunan menurut destination kab/kota. Perjalanan yang diidentifikasi sebagai

perjalanan unique tourist (wisnus) tahunan pada pengadaan ini adalah perjalanan pada bulan
pertama pelaku wisnus terdeteksi melakukan perjalanan wisnus pertama kali selama 21
Desember 2024 s.d. 20 Desember 2025. Pelaku yang sama tidak akan dihitung kembali pada
bulan berikutnya meskipun terdapat perjalanan wisnus pada bulan tersebut. Tabel 8 adalah

sebagai berikut;
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‘| Destinasi Trip Jumiah
e”y::}“f::]:: | Kab/Kota Tourist
< trip_kab n_tourtst
(1) ) (3) Jumlah n_tourist merupakan
i illre 0 akumulasi penjumlahan setiap
2025-Mg2 31172 10 bulannya untuk setiap trip-nya
2025-M03 3172 14
Keterangan:
Nama Bulan Bulan saat perjalanan pertama kall dilaksanakan dan perjalanan tersebut telah selesai
event_month dilaksanakan

Destinasi Trip Kab/Kota

trip_kab

Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi tujuan utama trip



Jumlah Tounst Jumlah tounst (wisnus)

n_tounst

B Menyerahkan hasil olahan data home dan work selama 21 Desember 2024 s.d.
20 Desember 2025 di masing-masing kabupaten/kota. Tabel hasil olahan dikirim
setiap tanggal 7 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember
2024 — 31 Maret 2025 dikirim selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah
penandatanganan kontrak. Adapun tabel yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Subscriber menurut home kab/kota dan bulan

Home Nama Home Jumlah
e o | KabiKota Kab/Kota Subscriber
= home_kab nama_kab n_subscribers
(1 (2) (3) 4)
2025-M01 81|71 KOTA PONTIANAK 6
2025-M01 61|09 KABUPATEMN SEKADAU 10
Keterangan:
Nama Bulgn Bulan amatan
event_month
Home KabfKota Kode Kab/Kota yang dudentifikasi sebagai lokasi home
home_kab
Nama Home Kab/Kota Nama Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home
nama_kab
Jumlah Supscriber Jumlah pelanggan Telkomsel yang terdeteksi home pada bulan amatan
n_subscribers
Tabel 10. Subscriber menurut work kab/kota dan bulan
Work Nama VWork Jumlah
Hama Buiah |  KabiKota Kab/Kota Subscriber
v work_kab nama_kab n_subscribers
() (2) (3} 4)
2025-M01 61]71 KOTA PONTIANAK B
2025-M01 61|08 KABUPATEN SEKADAU 10
Keterangan:
Nama Bulan Bulan amatan
event_month
Work Kab/Kota Kode Kab/Kota yang didentifikasi sebagai lokasi work
work_kab
Nama Work Kab/Kota Nama Kab/¥ota yang diidentifikasi sebagai lokasi work
nama_kab
Jumlah Subscriber Jumiah pelanggan Telkomsel yang terdeteksi work pada bulan amatan
n_subscnBers
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Tabel 11, Subscriber menurut home dan work kabfkota dan bulan




Naid Bidan Home Nama Home Work Nama Work Jumlah
event_mokih Kabi/Kota Kab/Kota Kab/Kota Kab/Kota Subscriber
home_kab nama_kab work_kab nama_kab n_subscribers
{1} {2) {3) 4) (5) (B)
2025-MI1 61[71 KOTA PONTIANAK 61|71 KOTA PONTIANAK 6
2025-M01 61|09 KABUPATEN 61(09 KABUPATEN 10
SEKADAU SEKADAU
Keterangan:
Nama Bulan Bulan amatan

event_month

Home KatvKota Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home
home_kal
Nama Home Kab/Kota Mama Kab/Kota yang diidentifikasi sebagal lokasi home
nama_kat

Work KabfKota
work_kab

Kode KabiKota yang diidentifikasi sebagai lokasi work

MNama Wofk Kab/Kota
nama_kal

Nama Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi work

Jumiah Subscriber
n_subscrigers

Jumlah pelanggan Telkomsel yang terdeteksi home dan work pada bulan amatan

d. Menyerahkan hasil olahan data home dan work selama 21 Desember 2024 s.d.
20 Desember 2025 di masing-masing kecamatan. Tabel hasil olahan dikirim
setiap tanggal 7 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember
2024 — 31 Maret 2025 dikirim selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah
penandatanganan kontrak. Adapun tabel yang dihasilkan adalah sebagai berikut:
Tabel 12. Subscriber menurut home kecamatan dan bulan
Home Nama F-Ilorna Jumiah
mﬁmﬁ Kecamatan Kecamatan Subscriber
BURi home_kec nama_kec n_subscribers
(1 (2) (3) (4)
2025-M01 61/71/010 KECAMATAN PONTIANAK 6
2025-M01 £1/09)010 KECAMATAN SEKADAU HILIR 10
Keterangan:
Nama Bulgn Bulan amatan
event_manth
Home Keg¢amatan Kode Kecamatan yang diidentifikasi sebagai lokasi home
home_kal

Nama Home Kecamatan
nama_kal

Nama Kecamatan yang diidentifikasi sebagai lokasi home

Jumlah Subscriber
n_subscnpers

Tabel 13. Subscriber menurut work kecamatan dan bulan
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Jumiah pelanggan Telkomsel yang terdeteksi home kecamatan pada bulan amatan
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N Bula Work Nama Waork Jumlah
5 .::]na * r: Kecamatan Kecamatan Subscriber
vonl_mon home_kec nama_kec n_subscribers
(1 2) (3) (4)
2025-M01 61|71/010 KELURAHAN PONTIANAK 6
2025-M01 61|09}010 KECAMATAN SEKADAU HILIR 10
Keterangan:
Nama Bulan Bulan amatan
event_morth
Work Kecamatan ©  Kode Kecamatan yang diidentifikasi sebagai lokas| work
work_kab
Nama Work Kecamatan Nama Kecamatan yang didentifikasi sebagai lokasi work
nama_kab
Jumilah Subscriber Jumlah pelanggan Telkomsel yang lerdeteksi work kecamatan pada bulan amatan
n_subscribers
Tabel 14. Subscriber menurut home dan work kecamatan dan bulan
T
amL Bulan Home Nama Home Work| Nama Work Jumiah
th Kecamatan Kecamatan Kecamatan Kecamatan Subscriber
o home_kec nama_kec work_kec nama_kec n_subscribers
1) (2) 3) (4) (5) (6)
2025-M01 81|71/010 KELURAHAN 61(71 KELURAHAN 6
PONTIANAK PONTIANAK
2025-M01 61]091010 KECAMATAN 61|09 KECAMATAN 10
SEKADAU HILIR SEKADAU HILIR
Keterangan:
Nama Bulan . Bulan amatan
avent_morth
Home Kecgmatan Kode Kecamatan yang diidentifikasi sebagai lokasi home
home_kab
Nama Home Kecamatan Nama Kecamatan yang dildentifikasi sebagai lokasi home
nama_kab
Work Kecamatan © Kode Kecamatan yang diudentifikasi sebagai lokasi work
work_kab
Nama Waork Kecamatan . Nama Kecamatan yang diidentifikasi sebagai lokasi work
nama_kab|
Jumiah Subscriber ¢ Jumiah pelanggan Telkomsel yang terdeteksi home dan work kecamatan pada bulan
n_subscrifers amatan

e. | Menyerahkan hasil olahan Data Komuter bulanan selama periode 21 Desember
2024 s.d. 20 Desember 2025 antar kabupaten/kota mencakup seluruh wilayah
Indonesia di masing-masing Kabupaten/Kota sesuai konsep dan definisi yang
disepakati dari hasil diskusi bersama MNO dan BPS. Tabel hasil olahan dikirim
setiap tanggal 7 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember
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2024 — 31 Maret 2025 dikirim selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah
penandatanganan kontrak. Data komuter disajikan setidaknya dalam tiga tabel

utama sebagai berikut.

Tabel 15. Komuter menurut home dan work kab/kota dan bulan

Nas Hulan| Home Nama Home WViork Nama Wark Jumlah
At monith Kab/Kota Kab/Kota Kab/Kota Kab/Kota Komuter
ahila bl home_kab nama_kab wark_kab nama_kab n_commuters
(N (2) (3) (4) (5) (6)
2025-M01 61|71 KOTA PONTIANAK 81|71 KOTA PONTIANAK &
2025-M01 61)09 KABUPATEN 61|09 KABUPATEMN 10
SEKADAU SEKADAU
Keterangan:
Nama Bulap Bulan saat perjalanan komuter dilaksanakan
event_maonth
Home Kab/Kota . Kode Kab/Kota yang diudentifikasi sebagai lokasi home
home_kab
Nama Home Kab/Kota © Nama Kab/Kota yang diideniifikasi sebagai lokasi home
nama_kab
Work Kab/Kota . Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi work
work_kab
MNama Work Kab/Kota Nama Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi work
nama_kab
Jumlah Kommuter - Jumlah pelanggan Telkomsel yang terdeteksi sebagai pelaku komuter pada bulan
n_commuters amatan

Tabel 16. Komuter menurut home dan work kab/kota dan hari

Home Nama Home | Work Nama Work Jumiah
2 m*a'n‘r"rﬂ:fr: oninggsl, | KabiKota Kab/Kota KabfKota KabiKota Komuter
v i home_kab nama_kab work_kab nama_kab n_commuters
(1) (2) (3) ) | {5) (6) (")
2025-M01 2022-01-01 61|71 KOTA B1|71 KOTA 6
PONTIANAK PONTIANAK
2025-M01 2022-01-M 61(09 KABUPATEN 61]09 KABUPATEN 10
SEKADAU SEKADAU
Keterangan:
Nama Bulan - Bulan saat perjalanan komuter dilaksanakan
event_month
Tanggal Tanggal saat perjalanan komuter dilaksanakan
event_datd
Home KabykKota . Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home
home_kab
Nama Home Kab/Kota Mama Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home
nama_kabl
Work Kab/Kota - Kode Kab/Kota yang dildentifikasi sebagai lokasi work
work_kab
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Nama Work Kab/Kota

nama_kab

Jumlah Kormuter

n_commuters

Nama Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi work

Jumlah pelanggan Telkomsel yang terdeleksi sebagai pelaku komuter pada bulan dan

tanggal amatan

Tabel 17. Komuter menurut home dan work kab/kota dan jumlah hari dan minggu perjalanan

Nanis Hig Home Nama Home Work Nama Work Jumlah | Jumilah Jumlah
St Kab/Kota Kab/Kota KabfKota Kab/Kota Hari Minggu Komuter
vent. home_kab nama_kab work_kab narma_kab n_days | n_weeks | n_commuters
(1) (2) (3) (4) {5) (6} (7) (8
2025-M01 61|71 KOTA 61|71 KOTA 20 1 6
PONTIANAK PONTIANAK
2025-M01 61)08 KABUPATEN 6108 KABUPATEN 15 2 10
SEKADAU SEKADAU
Keterangan:
Nama Bula Bulan saat perjalanan komuter dilaksanakan

n
event_manth

Home Kab/Kota

home_kab

Nama Home Kab/Kota

nama_kab

Work Kab/iota

work_kab

Nama Work Kabi/Kota

nama_xkab

Jumiah Hafi
n_days

Jumlah Minggu

n_weeks

Jumlah Komuter

n_commulters

Tabel 18.

Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi hame

Nama Kab/Kota yang didentifikasi sebagai lokasi home

Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi work

Nama Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi work

Jumlah hari perjalanan komuter dilakukan

Jumilah minggu perjalanan komuter dilakukan

Jumlah pelanggan Telkomsel yang terdeteksi sebagai pelaku komuter pada bulan dan

tanggal amatan

Menyerahkan hasil olahan Data Komuter bulanan selama periode 21 Desember

2024 s.d. 20 Desember 2025 antar kecamatan mencakup seluruh wilayah

Indonesia di masing-masing kecamatan sesuai konsep dan definisi yang
disepakati dari hasil diskusi bersama MNO dan BPS. Tabel hasil olahan dikirim
setiap tanggal 7 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember
2024 — 31 Maret 2025 dikirim selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah
penandatanganan kontrak. Data komuter disajikan setidaknya dalam tiga tabel

utama sebagai berikut.

Komuter menurut home dan work kecamatan dan bulan

Nama Bulan
event_month

Home Kecamatan
home:_kec

Nama Home
Kecamatan
nama_kec

Work Kecamatan
work_kec

Nama Waork
Kecamatan
nama_kec

Jumlah
Komuter
n_commuters

(1)

2)

(3)

(4)

(5)

(6)




2025-M01 61|71|010 KELURAHAN 61|71/010 KELURAHAN 1
PONTIANAK PONTIANAK
2025%-M01 £1/09)010 KECAMATAN £1|09]010 KECAMATAN 10
SEKADAU HILIR SEKADAU HILIR
Keterangan:
Nama Bulap Bulan saal perjalanan komuter dilaksanakan
event_month
Home Kecamatan Kode Kecamatan yang diidentifikasi sebagai lokasi hame
home_kec
Nama Home Kecamatan Nama Kecamatan yang dildentifikasi sebagai lokasi hame
nama_kec
Wark Kecamatan Kode Kecamatan yang diidentifikasi sebagai lokasi work
Wwork_Kec
Nama Work Kecamatan Nama Kecamatan yang diidentifikasi sebagai lokas| work
nama_kec
Jumiah Komuter Jumiah pelanggan Telkomsel yang terdeteksi sebagai pelaku komuter pada bulan
n_commutgrs amatan
Tabel 19. Komuter menurut home dan work kecamatan dan hari
uLn Home Nama Home | Wiark Nama Work Jumlah
:vzr:ra.'?n hth e;f::;;ﬁdaal! o Kecamatan Kecamatan Kecamatan Kecamatan Komuter
e 'y home_kec nama_kec work_kec nama_kec n_commuters
() 2) (3) 4) (5) {8) (7
2025-M01 2022-01-01 61711010 KELURAHAN B1]71/010 KELURAHAN B
PONTIANAK PONTIANAK
2025-M01 2022-01-01 61109010 KECAMATAN | 61]09|010 KECAMATAN 10
SEKADAU HILIR SEKADAU HILIR
Keterangan:
Nama Bulan Bulan saat perjalanan komuter dilaksanakan
event_marith
Tanggal Tanggal saat perjalanan komuler dilaksanakan
eveni_datd
Home Kecamatan Kode Kecamatan yang diidentifikasi sebagai lokasi home
home_kec
Nama Home Kecamatan Nama Kecamatan yanag didentifikasi sebagai lokasi home
nama_kec
Work Kecamatan Kode Kecamatan yang dudentifikasi sebagai lokasi work
work_kec
Nama Work Kecamatan Nama Kecamatan yang diidentifikasi sebagai lokasi work
nama_kec
Jumlah Kamuter Jumiah pelanggan Telkomsel yang terdeteksi sebagai pelaku komuter pada bulan dan
n_commuters | tanggal amatan
Tabel 20.|Komuter menurut home dan work kecamatan dan jumiah hari dan minggu
Noma BJan Home Nama Home Work Nama Work Jumiah Jumlah Jumiah
el Kok Kecamatan Kecamatan Kecamatan Kecamatan Hari Minggu Komuter
= home_kec nama_kec work_kec nama_kec n_days | n_weeks | n_commuters
(1) (2) (3) (4) (5) (6) {7) (8)

26




2025-M01 6171|010 KELURAHAN 61(71|010 KELURAHAN 20 1 B
PONTIANAK PONTIANAK
2025-M01 61]09]010 KECAMATAN 61(09)010 KECAMATAN 15 2 10
SEKADAU SEKADAU
HILIR HILIR
Keterangan:
Nama Bulan Bulan saat perjalanan komuter dilaksanakan

gvent_month

Home Kecamatan
home_kec

Nama Home Kecamatan

nama_kec

Work Kecamatan
wark_kec

Nama Work|Kecamatan

nama_kec

Jumlah Hari
n_days

Jumlah Minggu
n_weeks

Jumlah Komuter
n_commuters

Kode Kecamatan yang diidentifikasi sebagai lokasi hame

Nama Kecamatan yang diidentifikas) sebagai lokasi home

Kode Kecamatan yang diidentifikasi sebagai lokasi work

Nama Kecamatan yang diidentifikasi sebagal lokasi work

Jumiah hari perjalanan komuter dilakukan

Jumiah minggu perjalanan komuter dilakukan

Jumlah pelanggan Telkomsel yang terdeteksi sebagai pelaku komuter pada bulan dan

tanggal amatan

g. | Menyerahkan hasil olahan Data perjalanan selama masa mudik natal 2024, tahun

dua tabel utama sebagai berikut.

baru 2025, dan tahun baru 2025 selama periode H-14 dan H+14 (tanggal spesifik
pada tabel di bawah ini) antar kabupaten/kota mencakup seluruh wilayah
Indonesia di masing-masing kabupaten/kota sesuai konsep dan definisi yang
disepakati dari hasil diskusi bersama MNO dan BPS. Tabel olahan mudik natal
2024 dan mudik tahun baru 2025 dikirim pada April 2025; dan mudik lebaran 2025
dikirim pada 10 Mei 2025. Data perjalanan selama masa mudik setidaknya dalam

Tabel 21. Perjalanan Mudik Hari Raya Natal 2024 menurut home dan kab/kota tujuan utama selama
periode H-14 (11 Desember 2024) hingga H+14 (8 Januari 2025)

Waktu M sa:irm Waktu Selesai Trip "’}”r'i‘ i’;‘;f;:f“ Wakiu Mulai Visit Wakiu Selesai Visit
start_frip_patel end_trip_datetime ik erv%l trip._night start_visit_datetime end_visit_datetime
(1 {2) (3) (4) (5)
2024-12-11 06:45:29 2024-12-27 17:30:26 6 2024-12-11 06:45:29 2024-12-27 17:30:26
2024-12-13 12:50:32 2024-12-28 13:44.26 15 2024-12-13 12:50:32 2024-12-28 13:44:26

24




T
Laﬁ:ﬂ:*?;ﬁ" Home Kab/Kota | Nama Home Kab/Kota Trip Kab/Kota Tﬁ??r(l?ap
interval vigit_night home_kab nama_home_kab trip_kab nama_trip_kab
{6) (7) (8) (9) {10}
6 81|71 KOTA PONTIANAK 51|09 KABUPATEN SEKADAU
15 61|71 KOTA PONTIANAK 61|09 KABUPATEN SEKADAU
Katego !
Kecepatan | Trip/ Jumlah Trip
top_speed_calegary A_ip
(11) (12)
6 10.24
9 17.78
Keterangan:
Waktu Mulgi Trip © Waktu dimulainya perjalanan mudik natal ke Kab/Kota tujuan utama
stant_trip_datetime
Waktu Selesai Trip . Waktu selesainya perjalanan mudik natal dari Kab/Kota tujuan utama
end_tnp_daretime
Lama Perjalanan :  Lama perjalanan dalam satuan malam
Trip (malam)
interval_trig_night
Waktu Mulai Visit Waktu dimulainya kunjungan ke Kab/Kota tujuan utama
start_visit_gfatetime
Waktu Selgsai Visit Waktu selesainya kunjungan di KabfKota tujuan utama
end_visit_datetime
Lama Perjglanan - Lama penalanan dalam satuan malam di Kab/Kota lujuan utama
Visit (malam)
interval_wisit_night
Home KabfKota . Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home
home_kab
Nama Home Kab/Kota © Nama Kab/Kota yang didentifikasi sebagal lokasi home
nama_kab
Trip Kab/Kpta - Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai fujuan utama perjalanan mudik natal
trip_kab
Nama Trip|Kab/Kota . Nama Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai tujuan utama perjalanan mudik natal
nama_kab
Kategori Kecepatan Trip . Kategori kecepatan melakukan perjalanan yang menunjukan perkiraan moda angkutan
top_speed| category yang digunakan
Jumiah Trip . Jumlah perjalanan mudik natal
n_trip

Untuk hﬁii olahan dengan los_night = 0 atau < 24jam, dibuat tabel sebaran jumiah visit pada
setiap jumlah jam lama perjalanan.

Tabel 22. Perjalanan Mudik Tahun Baru 2025 menurut home dan kab/kota tujuan utama selama periode
H-14 (18 Desember 2024) hingga H+14 (15 Januari 2025)
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Waktu Mulai [Trip
start_trip_datetimea

VWaktu Selesai Trip
end_tnp_datetime

Lama Perjalanan
Trip (malam)
interval_trp_might

Waktu Mulai Visit
stari_visit_datelime

Waktu Selesai Visit
end visit_datelime

1 (2) (3) 4 (5)
2024-12-18 06}45:29 | 2025-01-07 17:30:26 21 2023-12-18 08:45:29 | 2024-01-07 17:30:26
2024-12-20 12|50:32 | 2025-01-02 13:44:26 13 2023-12-20 12:50:32 | 2024-01-02 13:44.26

Lama Perjalanan Nama Home : Nama Trip
Visit (malam Hﬂ'};ﬁ’ﬂi‘“ﬂ Kab/Kota T"‘r’ .Ka:':g"a KabiKota
interval_visit_mght e nama_home_kab R nama_trip_kab
(6) i (7) (8) (9) (10)
21 B1[71 KOTA PONTIANAK 51/08 KABUPATEN SEKADALU
13 B1]71 KOTA PONTIANAK 61|09 KABUPATEN SEKADAU
Kategori
Kecepatan Trip Jumlah Trip
top_speed_categor n_trip
¥
{11) (12)
6 10.24
9 1778
Keterangan:

Waktu Mulai Trip
start_trip_datetime

Wakiu Selesai Tnp
end_trip_datetime

Lama Perjalanan
Trip {malam)
interval_trip_night

Waktu Mulgi Vieit
start_visit_datetime

Waktu Selesai Visit
end_visit_gatetime

Lama Perjalanan
Visit (malam)
interval_visit_nmight

Home Kab/Kota
home_kah

Nama Home Kab/Kota

nama_kab

Trip Kab/Kaota
trip_kab

Nama Trig Kab/Kot
nama_kal

29

Waktu dimulainya perjalanan mudik tahun baru ke Kab/Kota tujuan utama

Waktu selesainya perjalanan mudik tahun baru dari Kab/Kota tujuan utama

Lama penalanan dalam satuan han

Waktu dimulainya kunjungan ke Kab/Kota tujuan utama

Waktu selesainya kunjungan di Kab/Kota tujuan utama

l.ama perjalanan dalam satuan hari di Kab/Kota tujuan utama

Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home

Nama Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home

Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagal tujuan utama perjalanan mudik tahun baru

Nama Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai tujuan utama perjalanan mudik tahun baru




Kategori Kegepatan Trip

fop_speed_galegory

Jumlah Trip
n_trp

Jumlah perjalanan mudik tahun baru

Kategori kecepatan melakukan perjalanan yang menunjukan perkiraan moda angkutan
yang digunakan

Untuk hasil olahan dengan los_night = 0 atau < 24jam, dibuat tabel sebaran jumiah visit pada
setiap jumlah jam lama perjalanan.

Tabel 23, Perjalanan Mudik Hari Raya Idul Fitri 2025 (31 Maret — 1 April 2025) menurut home dan
kab/kota tujuan utama selama periode H-14 (17 Maret 2025) hingga H+14 (15 April 2025)

Waktu Mil:} jﬂp
starf_tip [

Waktu Selesai Trip
end_trip_datetime

Lama Perjalanan
Trip (malam)
interval_trip_night

Waktu Mulai Visit
start_wisit_datetime

Waktu Selesai Visil
end_wisil_datetime

|
|
af |

@)

(3)

()

(5)
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2025-03-18{06:45:29 2025-04-02 17:30:26 15 2025-03-18 06:45:29 | 2025-04-02 17:30:26
2025-03-20112:50:32 2024-04-05 13:44:26 16 2025-03-20 12:50:32 | 2024-04-05 13:44:26
Lama Perj IJhnan N Haom N Trip
ma Perjals ama Home : ama
Visit (thalam) "'°;'L‘:n';ab‘ka' b‘““’ KabiKola T"’:ﬁ“azﬁ""a Kab/Kola
interval_yisit_night s nama_home_kab = nama_trp_kab
(10) () (8) 9)
15 61|71 KOTA PONTIANAK 61]09 | KABUPATEN SEKADAU
16 61|71 KOTA PONTIANAK 61|09 KABUPATEN SEKADAU
Kategoli |
Kecepatan|Trip Jumiah Trip
tap_speed_categor n_trip
¥
{11) (12)
6 10.24
9 17.78
Keterangan:

Wakiu Mulgi Tnp
start_trip_dateiime

Wakiu Selesai Trip
end_trip_detelime

Lama Perjalanan
Trip (malam)
inferval_tnp_night

Wakiu Mulai Visit
start_visit |datatime

Wakiu Selgsai Visit
end_visit_gatetime

Waktu dimulainya perjalanan mudik idul fitn ke Kab/Kota tujuan utama

\Waktu selesainya perjalanan mudik idul fitri dari Kab/Kota tujuan utama

Lama perjalanan dalam satuan hari

Waktu dimulainya kunjungan ke Kab/Kota fujuan utama

Waktu selesainya kunjungan di Kab/Kota tujuan utama




Lama Perjalanan

Visit {(malam

interval_wisi_night

Home Kab/Kota

home_kab

Mama Home Kab/Kota

nama_kab

w

Trip Kab/Ko
frip_kab

MNama Trip Hab/Mota

nama_kab

Kategori Kegepatan Trip
top_speed_gategory

Jumlah Trip
n_tnp

Lama perjalanan dalam satuan hari di Kab/Kota tujuan utama

Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home

Nama Kab/Kota yang didentifikasi sebagal lokasi home

Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai tujuan utama perjalanan mudik idul fitri

Nama Kab/Kata yang diidentifikasi sebagai tujuan utama perjalanan mudik idul fitri

Kategori kecepatan melakukan perjalanan yang menunjukan perkiraan moda angkutan

yang digunakan

Jumlah perjalanan mudik idul fiiri

Untuk hasil olahan dengan los_night = 0 atau < 24jam, dibuat tabel sebaran jumiah visit pada

setiap jumlah jam lama perjalanan.

Menyerahkan hasil olahan Data perjalanan wisnus dari masing-masing home

kab/kota yang menuju Destinasi Pariwisata Prioritas (DPP) dan Destinasi
Pariwisata Super Prioritas (DPSP) dengan pendekatan polygon. Data perjalanan
menuju DPP dan DSP disajikan dalam tabular form yang sama seperti pada

perjalanan wisnus regular. Tabel dikirim setiap tanggal 9 bulan berikutnya. Khusus
untuk output tanggal 21 Desember 2024 - 231 Maret 2025 dikirim selambat-

lambatnya pada 7 hari kerja setelah penandatanganan kontrak,

Tabel 24. Rata-rata lama tinggal, jumlah visit dan jumlah turis unik Wisnus di DPP DPSP menurut home

setiap bulT
Nama Biildn Hame Nama Home Nama DPP Pe 'a:.a?';r:: Visit Jumlah Jumlah
svont montn || KabiKota Kab/Kota DSPP “(malam} Visit Tourist
o home_kab nama_home_kab nama_DPPDPSP | ios_nignt_vis n_visit | n_unigue_tounst
(1 {2) (3) 4) (1] (6) {7}
2025-M01 81|71 KOTA PONTIANAK Bromo -] 2 9
KABUPATEN
2025-M01 61|09 SEKADAU Danau Toba 11 5 13
Keteranggan:
Nama Bulan Bulan perjalanan ke DPP DSPP dilaksanakan

even!_mongth

Home KabfKota

home._kab

31

Kode Kab/Kola yang diidentifikasi sebagai lokasi home




Nama Hom
nama_kab

Nama DPP

g8 Kab/Kota

DSPF

nama_DPPDPSP

Lama Perja
{malam)
las_night_v.

lanan Visit

ll

=
=

Jumlah Visi

n_visit

Jumlah Toupist
f_umgue_tgurist

Nama Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home

Mama DPP DPSP yang dikunjungi

Lama kunjungan pada wilayah DPP DPSP dalam satuan malam

Jumlah kunjungan ke DPF DPSF pada bulan amatan

Jumlah unigue tounst yang melakukan kunjungan ke DPP DFSP pada bulan amatan

Tabel 25. Rata-rata lama trip, jumlah trip, dan jumiah turis unik Wisnus dimana DPP DPSP menjadi

destinasi utama trip menurut home setiap bulan
Nama Bul Home Nama Home Nama DPP Pe;:::an Jumiah Jumilah
Pl Kab/Kota Kab/Kota DSPP (malam) Trip Tourist
™ home_kab nama_home_kab nama_DPPDPSP jos. night n_trig n_unigue_tournst
1 (@) (3) (4) (5) (6) (7
2025-M01 61|71 KOTA PONTIANAK Borobudur 8 9
KABUPATEN
2025-M01 61|09 SEKADAU Danau Toba 11 5 13
Keterangan:
MNama Bulan Bulan perjalanan ke DPP DSPP dilaksanakan
event_maonth
Home Kab/Kota Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home
home_kab
Nama Home Kab/Kota Nama Kab/Kota yang didentifikasi sebagai lokasi home
nama_kab
Nama DPP DSPP Nama DPP DPSP yang dikunjungi sebagai tujuan utama
nama_DPRDPSP
Lama Perjalanan Lama perjalanan ke wilayah DPP DPSP dalam satuan malam
{malam)
los_night
Jumlah Trip Jumiah perjalanan ke DPP DPSP sebagai Wwjuan utama pada bulan amatan
n_trip
Jumlah Tourist Jumlah unigue tourist yang melakukan perjalanan ke DPP DPSP sebagai tujuan utama
n_unigue_tourist pada bulan amatan
Tabel 26. Rata-rata lama tinggal, jumlah visit, dan jumlah turis unik Wisnus di DPP DPSP menurut
home, kabupaten sebelum dan setelahnya setiap bulan
Lama
Nama ggm.:‘ Nama Home Kab/Kota Nama DFP Kagl(c Perjalanan | Jumla Jumlah
Bulan . Kab/Kota Sebelum DSPP Setelah Visit h wisit Tourist
event_mo g nama_home_ | previous_k | nama_DPPDP| et k {malam}) n_visi | n_unigue_tou
nth = kab ab SP = los_night_v t rist
ab ab isit
(1 (2) (3) (4) (5) (6) {7 {8) 9
2025-M01 61|71 KOTA 33|07 Borobudur 33|05 B 2 9




PONTIANAK

KABUPATEN

[
2025-M01 61|09 SEKADAU 12(12 Danau Toba 1213 11 5 13
Keterangan:
Nama Bulan Bulan perjaianan ke DPP DSPP dilaksanakan

event_month

Home Kab/Kota
heme_kab

Nama Home Kab/Kota

nama_kab

Kab/Kota Sebelum
previous_kap

Nama DPP DSPP
nama_DPPOPSP

Kab/Kota Satelah
next_kab

Lama Perjalanan Visit

(malam)
los_might_vigit

Jumlah Visit
n_wisi

Jumlah Tourist
n_unigue_tdurist

Kaode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home

Nama Kab/Kota yang dildentifikas sebagai lokasi home

Kode Kab/Kota yang diidentifikasi dikunjungi tepat sebelum tiba di wilayah DPP DPSP

Mama DPP DPSP yang dikumungi

Kode Kab/Kota yang diidentifikasi dikunjungi tepat setelah pergi dari wilayah DPP DPSP

Lama kunjungan pada wilayan DPP DPSP dalam satuan malam

Jumlah kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amatan

Jumlah umigue tourist yang melakukan kunjungan ke DPP DPSF pada bulan amatan

Tabel 27. Rata-rata lama tinggal, jumlah visit dan jumlah turis unik Wisnus di DPP DPSP menurut home
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setiap hari
| Lama
Nama Tanggal Home Nama Home Nama DPP Perjalanan Jumia Jumlah
Bulan Berakhir Visit | Kab/Kota Kab/Kota DSP? Visit R Tourist
event_mon{ | end date vi | home ka | nama_home_k nama_DPPDPS {malam) £ visit n_unique_fouri
h sit b ab P | los_night_vis | — st
it
(1} (2) (3) (4) (3} (8) (7) (8)
KOTA
2025-M01 2025-01-03 61|71 PONTIANAK Borabudur 8 2 9
KABUPATEN
2025-M01 2025-01-04 61)09 SEKADAU Danau Toba 1 5 13
Keterangan:
Nama Bula Bulan perjalanan ke DPF DSPP dilaksanakan

n
event_month

Tanggal Barakhir Visit

end_date_

isit

Home KabfKota

home_kab

Nama Homle Kab/Kota

nama_kab

Nama DPF
nama_DPH

DSPP
DPSP

Tanggal berakhimya kunjungan ke DPP DPSP

Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home

Nama Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home

Nama DPP DPSP yang dikunjungi




Lama Penalanan Visit Lama kunjungan pada wilayah DPP DPSP dalam satuan malam

(malam)

los_night_wisit

Jumlah Visjt Jumlah kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amatan

n_wvisit

Jumiah Tourist Jumlah unique founist yang melakukan kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amatan

n_unique_fpunst

Tabel 28, |Rata-rata lama trip, jumiah trip dan jumlah turis unik Wisnus dimana DPP DPSP menjadi
destinasi utama frip menurut home setiap hari
Nama Tanggal Nama Home | MNama DPP Lama
Buian || BerakhnirVisit | (HOmE | KabiKota DSPP Perjaianan | " e
event end_date_ Hada hah nama_ nama_ (malam) B b P e ol
monih visit — home _kab | DPPDPSP fos_night _p | n_unique_
(1] (2) (3) 4 (5) (6) ™ (8)
KOTA
2025-M01 2025-01-03 6171 PONTIANAK Borobudur 8 2 g
KABUPATEN
2025-M01 2025-01-04 51|09 SEKADAL | Danau Toba 11 5 13
Keterangan:
Nama Bulan Bulan perjalanan ke DPP DSPP dilaksanakan

event_month

Tanggal Berakhir Visit Tanggal berakhirnya kunjungan ke DPP DPSP

end_date_Misit

Home Kab
home_kab

Kota Kode Kab/Kola yang diidentifikasi sebagal lokasi home

Nama Home Kab/Kota
nama_kab

Nama Kab/Kota yang didentifikasi sebagai lokasi home

Nama DPF DSPP
nama_DPPDPSP

Nama DPP DPSP yang dikunjungi

Lama Perjalanan Lama perjalanan ke wilayah DPF DPSP dalam satuan malam
(malam)

los_night
Jumlah Trip Jumlah perjalanan ke DPP DPSP sebagai lujuan utama pada bulan amatan
n_trip

Jumilah Tourist
n_unique tourst

Jumiah unigue tounst yang melakukan kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amatan

Tabel 29, Rata-rata lama tinggal, jumiah visit dan jumlah turis unik Wisnus di kabupaten-kabupaten
dalam DPP DPSP menurut home setiap bulan
| Lama
MNama Home Nama Home Nama DPP Kapiote Perjalanan Jumiah
Bulan Kab/Kota Kab/Kota DSPP D%PPPP Visit ﬂ“‘:‘i':; Tourist
event_mant | home _ka | nama_home ka | nama_DPPDPS Trar s (malam) 1. visit n_unique_touri
h b b # 5 los_night_visi | ™= st
| t
(1) (2) (3) (4) (5) (8) ] (8)
KOTA 33|71 8 2 ]
2025-M01 81|71 PONTIANAK Borobudur
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KABUPATEN 34]04 11 5 13
2025-M01 61|08 SEKADAU Danau Toba
Keterangan:
Nama Bularﬁ Bulan perjalanan ke DPP DSPF dilaksanakan
event_mon

Homea Kab/Kofta

home_kab

Nama Home Kab/Kota

nama_kab

Nama DPP|DSPP
nama_DPPDPSP

Kab/Kota DPP DSPP

inner_kab

Lama Perjalanan Visit

{malam)
fos_night_wsit

Jumlah Visit
n_visit

Jumlah Tourist

n_unigue_tpunst

Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home

Nama Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home

Nama DPP DPSP yang dikunjungi

Kode Kab/Kota cakupan wilayah DFP DPSP yang dikunjungi

Lama kunjungan pada wilayah DPP DPSP dalam saluan malam

Jumiah kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amatan

Jumlah unigue tounst yang melakukan kunjungan ke DPP DPSP pada bulan amatan

Tabel 30. Rata-rata lama tinggal, jumiah trip dan jumlah turis unik Wisnus di Kabupaten DPP DPSP
yang menjadi destinasi utama menurut home setiap bulan
Nama Nama DPP Lama Jumiah
Bulan | [ | o it pspp | MebKala lama | peraianan "“l':;‘;“" Tourist
event_me nama_DPP : (malam) . n_uniqu
nth home_kab | nama_home kab DESP main_inner_ kab jos_night n_trip e_tourist
(1} (2) (3) 4) | (5) (6) (7) (8)
KOTA
2025-M0p 61|71 PONTIANAK Borobudur 33|71 8 2 9
KAB TEN
2025:Mof | 61j09 slej::oiu Danau Toba 34|04 11 5 13
Keterangan:
Nama Bulan Bulan perjalanan ke DPP DSPP dilaksanakan
event_month

Home Kab/Kota

home_kab

Nama Home Kab/Kota

nama_kab

Nama DPF DSPP
nama_DPPDPSP

Kab/Kota Utama DPP

DSPP

main_inner_kab

Kode Kab/Kota yang dildentifikasi sebagai lokasi home

Mama Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home

MNama DPP DPSP yang dikunjungi

Kode Kab/Kata cakupan wilayah DPP DPSP yang dikunjungi dengan durasi stay paling

lama




Lama Perjalanan Lama penalanan pada wilayah DPP DPSF dalam satuan malam

(malam)

los_night

Jumlah Trip - Jumlah perjalanan ke DPP DPSP pada bulan amatan

n_trip

Jumlah Tourist . Jumlah unique tourist yang melakukan perjalanan ke DPP DPSP pada bulan amatan

n_unique_tourst

i. Menyerahkan hasil olahan Data Migrasi selama periode 21 Desember 2024
hingga 20 Desember 2025 antar kabupaten/kota mencakup seluruh wilayah
Indonesia di masing-masing Kabupaten/Kota sesuai konsep dan definisi yang
disepakati dari hasil diskusi bersama MNO dan BPS. Tabel dikirim setiap tanggal
9 bulan berikutnya. Khusus untuk output tanggal 21 Desember 2024 — 31 Maret
2025 dikirim selambat-lambatnya pada 7 hari kerja setelah penandatanganan
kontrak. Data migrasi disajikan dalam tabel sebagai berikut.
Tabel 31. Jumlah unique Migrant Tahunan menurut home asal migran dan tujuan migran
| Asal Tujuan
Nama Bula ﬁ Kab/iota MNama Asal Kab/Kota Nama Tujuan Ju_mtah
event_month | home_origin i home_deastina Kab/kota Migran
= g nama_origin_kab tion. kb nama_destination_kab n_migrants
(1) (2) (3) (4)| (5} (6)
KABUPATEN
2025-M01 81|71 KOTA PONTIANAK 6108 SEKADAU 8
KABUPATEN
2025-M02 61|71 KOTA PONTIANAK 61/08 SEKADAL 10
Keterangan:

Nama Bulan Bulan tendentifikasi migrasi

event_morth

Asal Kab/Kota | Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai Kab/Kota asal migrasi

home_origin_kab

Nama Asal Kab/Kota Nama Kab/Kola yang diidentifikasi sebagai Kab/Kota asal migrasi

nama_origen_kab

Tujuan Kab/Kota . Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai Kab/Kota tujuan migrasi

home_destination_kab

Mama Tujuan Kab/Kota © Nama KabfKota yang diidentifikas| sebagai Kab/Kota tujuan migrasi

nama_destination_kab

Jumlah Migran - Jumlah migran yang meiakukan migrasi pada bulan amatan

n_migrants

j- Menyerahkan hasil olahan Data perjalanan selama periode awal dan periode akhir

pada 15 event pilihan skala regional, nasional, dan/atau internasional dan
pergerakan sebelum dan sesudah event yang terjadi selama periode kontrak
sesuai konsep dan definisi yang ditentukan oleh BPS. Perode awal dan akhir




event bersifat dinamis memperhatikan jadwal pelaksanaan event pada bulan
berjalan. Lokasi event ditentukan dengan polygon atau radius terhadap titik central
event sementara lokasi pergerakan sebelum dan sesudah pada level
kabupaten/kota yang akan ditentukan oleh BPS minimal satu bulan setelah event
dilaksanakan. Paling sedikit satu event dipilih untuk diolah setiap bulan. Tabel
olahan dikirim pada 1 bulan berikutnya setelah event dilaksanakan. Data event

analysis disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 32. Jumlah home, work, kab/kota sebelum, kab/kota sesudah, dan unik subscriber (dalam
polygon) menurut event per hari selama periode yag ditetapkan

i |
Kota biKota £
Nama Event Tanggal | Home Kab/Kota %m Work Kab/Kota K;etaah Jumlah Subscriber
emt_nsms | event_date home_kab provious._kab work_kab next_kab nfunmersubsqﬁber
, (1) (2) (3) {4) (5) (8) ()
Event-A H-14 5371
Event-A
Event-A H+14 5371
J =S -
| Event-B H-14 3101
Event-B
Event-B | H+14 3101
Keterangan:
Nama Event - Nama event yang diamati
avent_name
Tanggal © Tanggal visit ke wilayah event dilaksanakan
event_date
Home Kab/Kota . Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home
home_kab
Kab/Kota Sebelum Kode Kab/Kota yang dikunjungi tepal sebelum ke wilayah event dilaksanakan
previous_kab
Work Kab/Kota . Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi work
work_kab
Kab/Kota Setelah . Kode Kab/Kota yang dikunjunai tepat setelah dari wilayah event dilaksanakan
next_kab
Jumlah Supscriber Jumiah subscriber yang melakukan kunjungan ke wilayah event dilaksanakan

n_umique_gubscriber

Tabel 33.|Jumlah unik subscriber menurut event, lokasi indeks H3 level-8 (dalam polygon), home per
jam periode yang ditetapkan

Jumlah Subscriber
n_unigue_subscriber

Nama Event | Indeks H3 Tanogal | Jam | | Home
event_name | Resolusi 10 | _ venggfafe event_ | [Kab/Kota
h3_10 hour | home._kab

(1) @) 3 ) (5) (6)
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Event-A 231ca H-14 1 5371
231ca H-14 2
H+14
Event-B 2vsas H-14 1
Keterangan:

Nama Event - Nama event yang diamati
event_name
Indeks H3 Resolusi 10 . Indeks H3 pada resolusi 10 yang terdeteksi pada wilayah event dilaksanakan
h3_10
Tanggal . Tanggal visit ke wilayah event dilaksanakan
event_date
Jam © Jam visit ke wilayah event dilaksanakan
event_hour
Home Kab/Kota ©  Kode Kab/Kota yang diidentifikasi sebagai lokasi home
home_kab
Jumlah Sulpscriber - Jumlah subscriber yang melakukan kunjungan ke wilayah event dilaksanakan
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n_unique_subscriber

k. | Menyediakan sampel raw data yang memadai sesuai pentunjuk tim BPS dan
koneksi yang lancar ke sampel raw data tersebut untuk melaksanakan kajian
moda angkutan yang digunakan dan jenisnya selama melakukan perjalanan yang.
Kajian akan dilakukan oleh tim BPS termasuk dengan output kajian tersebut.

l. Terkait Data output Quality Assurance yang merupakan penjaminan kualitas
terhadap data output yang dihasilkan, penyedia harus memastikan kesesuaian

antar tabel output dengan ketentuan:

::. _ Kesesualan Tabel I item Pengecekan
b 1
) @ | @
1 Semua tabel LAU Kab./Kota harus mengikuti kode 38 provinsi

Kab./Kola berkode:

- 1288 menjadi 1206 {Kab. Toba Samosir)
ol A . 3388 menjadi 3314 (Kab. Sragen)

- 7588 menjadi 7502 (Kab. Gorontalo)

Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4, Tabal 21 Lama Penalanan (malam) harus <= 365 malam
3 | Tabel 22, Tabel 23, Tabel 24, Tabel 25 Tabel
26, Tabel 27, Tabel 28, Tabel 29, Tabel 30

4 | Tabel 3. Tabel 4 Tidak ada LOS 0
5 | Tabel 1 banding Tabel 3 Jumlah visit tabel 1 lebih banyak daripada tabel 3
6 | Tabel 2 banding Tabel 4 Jumlah trip tabel 2 lebih banyak daripada tabel 4
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Tabel 1 atau Tabel 2 atau Tabel 3 atau Tabel 4 | - Jumlah visit atau jumlah trip lebih banyak atau

B banding Tabel 5 atau Tabel & atau Tabel 7 atau sama dengan jumiah pelaku wisnus (unik turis)
Tabel 8 - Tidak boleh ada visil atau trip tanpa turis ataupun
sebaliknya.

Tabel 24, Tabel 25, Tabel 26, Tabel 27 tabel 28, | Jumlah lokasi DPP DPSP seharusnya ada 10
8 | Tabel 29, Tabel 30 lokasi, kecuali tidak ada coverage BTS penyedia
pada lokasi tersebut

Jika memungkinkan pengecekan dilakukan dengan pemeriksaan proses dan

script yang digunakan menggunakan sampel raw data sesuai petunjuk tim BPS.

Mengakomodir perubahan/pergantian  script Quality Assurance dan atau
pengolahan data yang lain atas permintaan BPS sesuai diskusi dan kesepakatan
bersama antara BPS dan Penyedia.

Data keluaran berupa aggregate yang dijelaskan pada bagian “3. Keluaran
(OUTPUT)" akan di-deliver sesuai waktu yang telah ditentukan pada sandbox
penyedia dan hanya dapat diakses oleh BPS pada sandbox tersebut (tidak keluar
dari premis penyedia). BPS dapat melakukan pemeriksaan kualitas data keluaran
tersebut untuk kemudian diinfokan kepada penyedia agar dibuatkan Berita Acara
apabila dinyatakan lolos pemeriksaan.

Setelah semua bulan periode data dinyatakan lolos pemeriksaan pada akhir
kegiatan maka data tersebut akan di-deliver dalam format Excel report atau csv
sesuai dengan format tabel yang telah disepakati dan dijelaskan pada 6.3.b.
hingga 6.3). Namun apabila pada suatu periode ada pemeriksaan yang
dinyatakan tidak lolos berdasarkan data pada sandbox, maka penyedia berhak
untuk tidak melanjutkan proses setelahnya.

6.4. Survei Digital (Survey MPD)

a.

Data MPD yang diserahkan dilengkapi dengan hasil survei digital. Pada survei
wisnus, survei digital digunakan sebagai kebutuhan kelengkapan komponen
pengeluaran serta profil pelaku kegiatan wisata sesuai dengan metode
pelaksanaan, cakupan responden, butir pertanyaan, dan pemeriksaan kelayakan
kualitas data yang disepakati.

Survei digital pada poin a.:

1) dilakukan sesuai dengan metode sampling yang ditentukan oleh BPS
meliputi, kecukupan sampel, alokasi sampel, teknik pengambilan sampel,
dan prosedur estimasinya untuk memperoleh 88.757 sampel wisnus antar
kabupaten/kota yang harus berhasil mengisi kuesioner tanpa error (lolos
validasi pada platform survei BPS) kecuali error yang disebabkan oleh
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3)

4)

3)

6)

7)

8)

platform survei milik BPS, melakukan submit, dan termasuk dalam white-list

sampel survei digital.

apabila jumlah responden yang berhasil mengisi kuesioner dan melakukan
submit kurang dari 65.273 sampel wisnus antar kabupaten/kota yang harus
berhasil mengisi kuesioner tanpa error (lolos validasi pada platform survei
BPS) kecuali error yang disebabkan oleh platform survei milik BPS,
melakukan submit, dan termasuk dalam white-list sampel survei digital, item
paket survei tidak dibayarkan seluruhnya sehingga seluruh keluaran yang
berkaitan dengan survei digital digugurkan kewajibannya kepada penyedia.

Pada poin 6.4.b.1), target batas atas sampel survei digital wisnus dibagi
menjadi 1 semeter dan 2 triwulan, yaitu 44.379 (Sm1), 22.185 (Tw3), 22.193
(Tw4).

Pada poin 6.4.b.2), target batas bawah sampel survei digital wisnus dibagi
menjadi 1 semester dan 2 triwulan, yaitu 32.645 (Sm1), 16.311 (Tw3),
16.317 (Tw4) yang harus tercapai sebagaimana pada mekanisme poin
6.4.b.2). Apabila target periode tidak tercapai, maka sisa target
diakumulasikan pada periode selanjutnya.

harus diterapkan pada pelaku kegiatan wisnus sesuai destinasi perjalanan

hasil dari poin 6.4 .a. (target responden).

Survei digital dilaksanakan dengan menggunakan platform survei digital milik
BPS.

penyebarluasan link survei digital ke target responden dilakukan oleh
penyedia melalui media yang paling efektif.

dalam upaya meningkatkan response rate, dalam menyebarkan Short
Message Service (SMS) atau media lain yang berisikan tautan survei,

penyedia menggunakan id masking “BPS RI" sebagai pengirim.

SMS profiling berisi tautan survei akan disebarkan kepada pelanggan MNO
yang diduga melakukan perjalanan wisnus pada 21 Desember 2024 s.d. 20
Desember 2025, sampai target responden di kabupaten/kota tersebut
tercapai dan memiliki keterwakilan pada setiap bulan. Laporan jumlah SMS
yang disebar dan response rate untuk masing-masing kabupaten/kota
disampaikan minimal setiap bulan ke BPS. Apabila BPS diaudit terkait
kegiatan ini, penyedia bersedia membantu sesuai kebutuhan pemeriksaan

audit.



10) Bagi responden yang bersedia mengisi kuesioner dari link survei digital
(termasuk dalam white-list), selesai mengisi kuesioner tanpa error dan
melakukan submit diberikan gimmick. Gimmick yang diberikan berupa pulsa
atau saldo uang elektronik dengan nilai Rp 50.000,00 untuk sejumlah 10%
dari target responden tersubmit yang menjadi volume pembelian Komponen
survei digital. Pemberian gimmick tersebut dilakukan secara acak untuk
responden tersubmit yang termasuk dalam white-list. Pengiriman gimmick
kepada responden tersubmit yang termasuk dalam white-list tersebut
dilakukan paling lambat 14 hari kerja setelah konfirmasi eligible responden
tersubmit disampaikan BPS ke penyedia.

11) Dalam hal pembayaran komponen survei digital, penghitungan jumlah
kuantitas responden tersubmit didasarkan pada jumlah inject
reward/gimmick yang sukses kepada responden. Jumlah inject
reward/gimmick adalah 10% dari total perolehan responden tersubmit
dengan pembulatan statistik. Misalnya: jika jumlah inject reward/gimmick
sukses 878, maka jumlah responden tersubmit yang dibayarkan tidak lebih
dari 8.785; jika jumlah inject reward/gimmick sukses 877, maka jumlah
responden tersubmit yang dibayarkan tidak lebih dari 8.774. Batas akhir
laporan inject reward/gimmick diterima BPS adalah tanggal 30 Desember
2025,

Pembulatan statistik adalah proses menyederhanakan angka dengan
mengurangi jumlah desimal atau digitnya, sambil mempertahankan

nilai yang mendekati angka asli.

Pembulatan ke nilai terdekat: Angka dibulatkan ke nilai yang paling
dekat, berdasarkan aturan tertentu (0,5 dibulatkan ke atas jika angka di
depan ganjil; 0,5 dibulatkan ke bawah jika angka di depan genap).
Contoh: 379.5 dibulatkan menjadi 380; 380,5 dibulatkan menjadi 380.

12) Penyedia harus dapat memperlihatkan nomor-nomor yang mendapatkan

S

gimmick dan memberikan bukti bahwa gimmick tersebut telah terkirimkan ke
responden yang mengisi lengkap kuesioner survei digital. Pemeriksaan
tersebut, dilakukan sekurang-kurangnya dengan dua cara: (1) screenshot
dashboard sistem atau yang setara yang memperlihatkan daftar nomor-
nomor responden dan status pengiriman gimmick serta variabel lain yang
diperlukan; (2) pemeriksaan langsung ke dalam sistem yang dimiliki
penyedia oleh auditor internal/eksternal BPS didampingi oleh admin
penyedia berkoordinasi dengan auditor internal penyedia.



13) Penyedia berkewajiban memberikan laporan responden yang menurut hasil
profiling melakukan perjalanan wisnus pada periode survei ke BPS untuk

keperluan validasi hasil survei.

14) Ketika terjadi force majeure, seperti gempa Palu 2018 ketika MNO
mengalami gangguan total, MNO wajib memberitahukan kepada BPS lokasi
mana saja yang terkena dampak, tanggal berapa mulai terjadi gangguan
total dan tanggal berapa sudah bisa diatasi, untuk kepentingan pemodelan

data.
Diambil pada tanggal 18 Maret 2025 Pukul 15.00 WIB
Indosat i Ll
Nama Produk Harga E-catalog Link Penawaran
Koneksi Madia| an i hLI_—Dﬁ# /katalog.inaproc.id
Data Mobility o /pt-indosat-tbk-
Analysis (MPD il iju9/indosat-koneksi-
i it
Domestik) _ media-data-mobility-
analysis-mpd-domestik
T
Penyimpanan .. | hLLp_s»;:Hkata_log_maprocﬁ
Data Tahunan =) i /pt-indosat-tbk-
iju9/indosat-
indosat® | penyimpanan-data-
tahunan
L= ]
Pengolahan Data | .- X httn_s;;‘ /katalog.inaproc.id
Skala Nasional /pt-indosat-tbk-
S . iju9/indosat-pengolahan-
indosat® * data-skala-nasional
e
Survey Digital | ~— ht tp_:-';'.[ [ katalog.inaproc.id
Pemilik Pekerjaan /pt-indosat-tbk-
' i iju9/indosat-survey-
digital-pemilik-pekerjaan
- | —

Seluruh| lampiran produk telah di download dan dijadikan 1 folder google drive

bersama

dengan spesifikasi teknis ini yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari dokumen spesifikasi teknis dan kontrak surat pesanan apabila
terjadi Kesepakatan negosiasi.
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Priorita

Penggunaan Produk Dalan Negeri

Identifikasi prioritas PDN dan TKDN: (pilih salah satu mulai poin terkecil)
1. Barang/jasa memiliki TKDN dan BMP di atas 40% sehingga pilih barang yang

ber-

DN di atas 25%:

2. Barang/jasa memiliki TKDN kurang dari 25%
3. Baranhg/jasa tidak memiliki TKDN namun merupakan Produk Dalam Negeri

(ba

g yang diproduksi dan finishing di Indonesia, apapun mereknya)

4. Barang impor

Priorita

Penggunaan Produk dari Penyedia Usaha Kecil serta Koperasi

Dilakukan berdasarkan hasil penelusuran terhadap penyedia yang
menawarkan produk/ item Barang/Jasa pada katalog Elektronik untuk
Pengadaan Koneksi Mediasi Data MPD Wisatawan Nusantara Berdasarkan
Data Mabile Network Operator Tahun 2025

Rencana poin negosiasi teknis:

Berikut

disampaikan tautan spesifikasi teknis e-Purchasing untuk dimintakan

kesepakatan sebagai bagian dari negosiasi e-Purchasing.
1. Harga yang disepakati sudah termasuk pengiriman dan garansi pekerjaan
2. Pembayaran atas hasil pekerjaan baru akan diperhitungkan dan dilaksanakan
apabila memenuhi kriteria spesifikasi kinerja di atas.
3. Spesifikasi kinerja di atas bukan merupakan dasar perhitungan pembayaran,

tapi

merupakan Syarat Pembayaran hasil pekerjaan, artinya perhitungan

pembayaran berdasarkan spesifikasi jumlah di bawah ini akan dilakukan
apahila sudah memenubhi kriteria spesifikasi kinerja di atas.

SPESIFIKASI JUMLAH

DAFTAR KUANTITAS

Indosat
No Itern Barang/Jasa Volume Satuan
1 Koneksi Media Data Mobility .
Analysis (MPD Domestik) 138.608.989 Subscriber
2 Penyimpanan Data Tahunan 14336 Giga Byte
3 Pengolahan Data Skala Nasional 10 Bahasan/Use Case
4  Survey Digital Pemilik Pekerjaan - Responden
88757 :
Tersubmit
SPESIFIKASI WAKTU )
| Waktu pelaksanaan | Sesuai hasil negosiasi, sejak tanggal 1:)e:r'setujuan_|

pembelian e-katalog sampai dengan tanggal 31
Desember 2025
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Pengadaan Koneksi Mediasi Data MPD Wisatawan Nusantara Berdasarkan Data
Mobile Network Operator Tahun 2025*

INo

April Mel Juni | Jull Agustus | September | Oktober Navsmber[Desember,

Keglatan

=

2[3]a1]2[3]4]1 1[2[a]a[1]2[3]a]1[2[3]al]2]a[41]2[3]4]1]2]3]4
T 1 1 |

Pembahasan| praject plan
{kick-off meating)

Pembahasan metodologi

Penulisan script

B lwima| -

Running Scrpt |
Progress mepting

= [~ =[=]

Pelaksanan protokol |
‘metrics QA Des24-Mar25
Generate dan pengiriman
output Des24-Mar25

Pemeriksaan output Des24-
Mar25

w

Pelaksanan pmmka [
metrics QA HQulanan

10|

Genaerate dan pengiriman |
output bulanan

-

14

Pemeriksaan output
bulanan |
Pelaksanan protokol | |

metrics QA Des25

Generate dan pengiriman
output Des2s
Pemeriksaar) output Des25

Survey Dlgnaﬂ bﬂs_nus"

Laporan Awal

17

Laporan Anthra

18

Laporan AkHir Pekerjaan L]

1. P

*jadwal pelaksanaan pekerjaan menvesuaikan jadwal pengadaan

~Survei digital dimulai setelah instrumen kuesioner digital telah selesal dibangun dan siap digunakan
Keterangan:

Keterangan:

mbahasan Project Plan: pertemuan pertama dimulainya pekerjaan antara BPS dan
penyedia untuk membahas rencana proyek yang akan dilaksanakan.

Target: Dokumen project plan yang disahkan PPK pada minggu kedua Bulan Pertama
pelaksanaan kontrak

2 Pembahasan metodologi: pertemuan, diskusi dan komunikasi dalam upaya

ngecekan kesesuaian algoritma yang digunakan dan melakukan pemutakhiran jika
mang diperlukan.

Target: Dokumen pembahasan metodologi baik berupa notula atau dokumen lain pada
inggu berikutnya setelah pembahasan dilakukan.

3. Penulisan script: penerjemahan algoritma dan konsep ke dalam bahasa pemrograman

(script) yang akan digunakan.
Target: Dokumen yang memuat script dan perubahannya (jika ada) dengan penjelasan
ng memadai dan jelas pada minggu berikutnya setelah pembahasan dilakukan.

4. Filtering data: proses filter data yang meliputi pengecekan error data, anomali, dan
c

eaning data.
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10.

1.

12

13.

14.

Target: Dokumen proses filtering, yang memuat permasalahan dan solusi (jika ada)
serta hasil dengan penjelasan yang memadai dan jelas pada minggu berikutnya
lah hasil filtering didapatkan.

Progress meeting: pertemuan membahas sejauh mana setiap tahapan kegiatan telah

rget: Tabel-tabel output dalam bentuk file excel atau csv.
meriksaan output Des24-Mar25: Pemeriksaan table-tabel output oleh BPS untuk

Target: Laporan Hasil Pelaksanaan Protokol Metrics QA Periode Data bulanan.
Generate dan pengiriman output bulanan: Pengolahan data yang telah lolos protokol
metrics QA menjadi table-tabel output untuk data bulanan dan pengiriman table-tabel
output tersebut kepada BPS.

Target: Tabel-tabel output dalam bentuk file excel atau csv.

Pemeriksaan output bulanan: Pemeriksaan table-tabel output oleh BPS untuk
engetahui kesesuaian data output periode data bulanan.

Target: Laporan Hasil Pemeriksaan Output Periode Data bulanan.

Pelaksanan protokol metrics QA Des25: penjaminan kualitas data Desember 2025
sebelum dilakukan generate output dengan taat pada protokol metrics QA yang telah
ditentukan oleh BPS.

Target: Laporan Hasil Pelaksanaan Protokol Metrics QA Periode Data Desember

enerate dan pengiriman output Des25: Pengolahan data yang telah lolos protokol
arget: Tabel-tabel output dalam bentuk file excel atau csv.

emeriksaan output Des25: Pemeriksaan table-tabel output oleh BPS untuk
1engetahui kesesuaian data output periode data Desember 2025.

= |
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15.

16.

17.

18.

Target: Laporan Hasil Pemeriksaan Output Periode Data Desember 2025.

Survei Digital Wisnus: pelaksanaan survei digital wisatawan nusantara.

Target: Laporan bulanan pelaksanaan survei digital yang memuat informasi SMS
blast, pemberian gimmick, permasalahan dan solusi (jika ada), dan informasi lain yang
mendukung pelaksanaan survei digital pada minggu berikutnya

Laporan Awal: penyerahan laporan lengkap awal dan persiapan pekerjaan pengadaan
Koneksi Mediasi Data MPD Wisatawan Nusantara berbasis data mobile network
operator tahun 2025.

Target: Laporan Awal pekerjaan diserahkan kepada PPK paling lambat minggu kedua
Bulan Pertama kontrak.

Laporan Antara; penyerahan laporan lengkap pertengahan pekerjaan pengadaan
Kaneksi Mediasi Data MPD Wisatawan Nusantara berbasis data mobile network
operator tahun 2025.

Target: Laporan antara pekerjaan diserahkan kepada PPK paling lambat minggu
pertama Bulan pertengahan kontrak.

Laporan Akhir Pekerjaan: penyerahan laporan lengkap pekerjaan pengadaan Koneksi
Mediasi Data MPD Wisatawan Nusantara berbasis data mobile network operator tahun

SPESIFIKASI PELAYANAN /KELUARAN/OUTPUT

(output) dari kegiatan Pengadaan Koneksi Mediasi Data MPD
n Nusantara berdasarkan Data Mobile Network Operator Tahun 2025

liputi unique tourist, jumiah perjalanan, jumlah perjalanan bermalam, lama tinggal,
n lama tinggal bermalam beserta hasil dari algoritma komuter yang meliputi pelaku
komuter, lokasi rumah, lokasi kantor dan tanggal perjalanan komuter pada periode 21
Desember 2024 s.d. 20 Desember 2025 menurut:

i. kabupaten/kota asal (Wisnus)/rumah (komuter); dan

ii. kabupaten/kota tujuan (Wisnus)/kantor (komuter)

dan diupayakan agar dapat mencakup seluruh kabupaten/kota di Indonesia yang

—
D

rjangkau layanan selular penyedia.

(W)

ata jumlah subscribers, home, work dan home-work (usual environment) subscriber
er bulan selama 13 bulan (21 Desember 2024 s.d. 20 Desember 2025) pada masing-

3 T

vasing kabupaten/kota di Indonesia sesuai spesifikasi kinerja.
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10.

1.

Data jumlah subscribers, home, work dan home-work (usual environment) subscriber
per bulan selama 13 Bulan (21 Desember 2024 s.d. 20 Desember 2025) pada masing-

masing kecamatan di Indonesia sesuai spesifikasi kinerja.

Data variabel-variabel untuk statistik wisnus per bulan selama 13 bulan (21 Desember

2024 s.d. 20 Desember 2025) pada masing-masing kabupaten/kota spesifikasi kinerja.

meliputi:

a. Jumlah wisnus menurut kabupaten/kota asal dan kabupaten/kota tujuan;

b. Jumlah perjalanan wisnus menurut kabupaten/kota asal dan kabupaten/kota
tujuan;

c. Jumlah perjalanan bermalam wisnus menurut kabupaten/kota asal dan
kabupaten/kota tujuan;

d. Lama tinggal pada perjalanan wisnus antar kabupaten/kota; dan

e. Lama tinggal pada perjalanan bermalam wisnus;

Data jumlah penduduk komuter dari kabupaten/kota asal ke kabupaten/kota tujuan

pada masing-masing kabupaten/kota sesuai spesifikasi kinerjamenurut:

a. bulan amatan (21 Desember 2024 sampai 20 Desember 2025);

b. tanggal pada setiap bulan amatan (komuter harian); dan

c. banyaknya minggu dan banyaknya hari perjalanan;

Data jumlah penduduk komuter dari kecamatan asal ke kecamatan tujuan pada

masing-masing kecamatan sesuali spesifikasi kinerja menurut:

a. bulan amatan (21 Desember 2024 sampai 20 Desember 2025);

b. tanggal pada setiap bulan amatan (komuter harian); dan

c. banyaknya minggu dan banyaknya hari perjalanan;

Data jumlah perjalanan selama masa mudik natal, tahun baru dan lebaran spesifikasi

kinerja;

Data jumlah pengunjung dan pola perjalanan di Destinasi Pariwisata Prioritas (DPP)

dan Destinasi Super Prioritas (DSP) dengan pendekatan polygon spesifikasi kinerja;

Data jumlah migran dari kabupaten/kota tempat tinggal sebelumnya ke

kabupaten/kota tempat tinggal sekarang pada masing-masing kabupaten/kota

enurut bulan amatan (21 Desember 2024 sampai 20 Desember 2025) sesuai

pesifikasi kinerja;

ata jumlah pengunjung dan jumlah perjalanan pada 15 event pilihan skala regional,

esember 2025 sesuai spesifikasi kinerja.

m
s
D
nasional, dan/atau internasional pada periode antara 21 Desember 2024 sampai 20
O
Data output hasil olahan kajian penentuan moda angkutan yang digunakan selama
n

nelakukan perjalanan,
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12.

13.

14.

15.

16.

Raw datal/turunannya yang ter-anomisasi sebanyak 5% dari total subscriber yang

pat ditampung di storage sebesar 14 336 GB dari 21 Desember 2024 sampai 20
Desember 2025;
Seluruh raw data relawan Wisnus yang telah mengisi formulir consent dan menyetujui

hal yang tertuang di dalamnya dengan format yang disepakati oleh BPS dan penyedia
dan masih aktif sebagai subscribers sejak menjadi relawan BPS;

Data provinsi dan kabupaten/kota asal (tempat tinggal) seluruh responden survei
digital wisnus selama dicantumkan pada formulir consent yang terdapat pada halaman
partama survei dan disetujui oleh responden;

Seript yang digunakan dalam pekerjaan ini diserahkan kepada BPS dalam bentuk
ile dan BPS tidak diperbolehkan menyebarkan atau menyerahkan script tersebut
kepada pihak lain tanpa izin tertulis dari penyedia dan hanya digunakan sebatas pada
giatan pengadaan ini; dan

Laporan awal, yaitu laporan pekerjaan terperinci yang memuat profect plan, laporan
bulanan, Laporan antara, dan laporan akhir. Pada setiap laporan {kecuali laporan
awal) disertakan laporan jumlah blasting (SMS/Whatsapp/metode lainnya) yang
i

progress meeting dwimingguan (jika dilaksanakan), laporan perkembangan

ebar dan response rate untuk masing-masing kabupaten/kota asal, notulen atau

pengolahan MPD beserta permasalahannya (jika ada), laporan pengiriman gimmick
responden yang menurut hasil profiling pada periode survei. Laporan dalam bentuk
hardcopy yang sudah disahkan oleh penyedia dan softcopy PDF file.

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal : 18 Maret 2025

Pejabat Pembuat Komitmen Pada Kegiatan 2896
2898 dan 2899

Rajali,S.Si




